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ABSTRAK

Jamur di kawasan air terjun Kuta Malaka Aceh Besar menjdikiur
makroskopis yang bervariatif, dapat dilihat dari tumbuhnya jamur makroskagas pa
setiap ketinggian 300-500 mdpl. Pertumbuhan jamur makroskopis yang bervariatif
dipengaruh oleh faktor fisik lingkungan, seperti suhu, pH, kelembaban udara, dan
intensitas cahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelkdga menganalisis hasil
uji kelayakan dan respon mahasiswa terhadap hasil penelitian terhagdap yauny
dihasilkan sebagai referensi matakuliah Mikologi. Rancangan pemneling
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dan &ifalilengan
metode jelajah(survey eksploratif)Hasil analisis korelasi antara jenis-jenis jamur
makroskopis dengan faktor fisik lingkungan berkorelasi positif dan negatif. Nilai
korelasi positif dengan taraf signifikan searah. Nilai signifikan peidtaketinggian
300 mdpl pada suhu udara dengan nilai 0,043 pada taraf 0,05 dan nilai 0,087 pada
ketinggian 400 mdpl dengan taraf signifikan 0,1. Hasil uji kelayakan bukwambaca
jenis jamur makroskopi yang telah disebarkan, diperoleh nilai dari dua dben
materi diperoleh hasil rata-rata 94,6% dalam kategori sangat. |Rgaklaian dari
hasil dua dosen ahli media diperoleh hasil rata-rata 88,53% dalam kagtaggat
layak dan hasil dari respon mahasiswa diperoleh total persentase yaitu 86,34% dalam
kategori sangat baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat kopelsisf dan
negatif antara jenis-jenis jamur makroskopis dengan faktor lingkungarsaianair
terjun Kuta Malaka Aceh Besar.

Kata Kunci: Jenis-Jenis Jamur Makroskopis, Hutan Kuta Malaka, Korelasi, Buku
Bacaan, Uji Kelayakan, Respon Mahasiswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan menyebabkan Mikologi dibagi menjadi sub-
bidang Mikologi Dasar dan sub-bidang Mikologi Terapan. Kajian dalanbsiamng
Mikologi Dasar antara lain mengenai Taksonomi, Sitologi, Metabolisme,
Pertumbuhan, Reproduksi, Genetika, dan Struktur ultra dari Fungi. Sedangkan sub-
bidang Mikologi Terapan tercakup dalam Fitopatofogi.

Matakuliah Mikologi dapat diambil oleh mahasiswa pada semester VI
(Ganjil).> Matakuliah Mikologi tercakup fungi secara umum, cendawan, lichenese,
mikoriza, dan termasuk kapanilg¢ld). Tujuan dalam mempelajari Mikologi atau
ilmu jamur untuk menjadikan mahasiswa sebagai individu yang mampgetadui
jenis-jenis jamur yang terdapat di lingkungan sekitar dan dapat mestleari jamur
tersebut sebagai suatu ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu dosen pengampu &tatakuli
Mikologi didapatkan informasi bahwa dalam proses pembelajaran sudziksaeh
dengan baik. Namun masih terdapat beberapa kendala yang menyebabkaswaahas
kesulitan dalam memahami materi korelasi antara jamur dengan faigcungan

dan ketingggian. Dalam pelaksaan praktikum Mikologi juga hanya tenbadasteori

! Indrawati GandjarMikologi Dasar dan Terapanlakarta: Yayasan Obor Indonesi, h. 4

2 Mujibbuthary,Panduan Akademik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda A8zmda
Aceh, 2014), H03.



dalam ruang belajar dan proses unjuk kerja mahasiswa sebagai tugaslaakhi
praktikum, serta belum terdapat data penelitian tentang keberadaaur ja
makroskopis dengan faktor fisik lingkungan dan ketinggian yang berbeda di kampus
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.

Tujuan pembelajaran korelasi jamur makroskopis menambah kemampuan
mahasiswa untuk menghubungkan korelasi jenis jamur dengan faktor abiotik dan
biotik yaitu suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan ketinggian yangemgaruhi
kehadiran jamur. Pentingnya mempelajari korelasi dengan kehadiran jamur
makroskopis terhadap faktor abiotik dan biotik yaitu untuk memperluas penrahama
dan menambah referensi dalam pembelajaran. Proses pembelajarasi kamaia
tidak dibahas secara khusus dalam Matakuliah Mikologi dikarenakan sudaia adan
materi jamur yang membahas bagaimana jamur tersebut tumbuh Hafalisi
tertentu. Materi korelasi sebaiknya dipisahkan karena tidak semuwai rkatelasi
tersebut dapat dimengerti oleh mahasiswa. Korelasi jamur membahas
menghubungkan timbal balik antara jenis jamur makroskopis dengan faktor
lingkungan. Korelasi juga bermanfaat untuk mengukur hubungan antara kedua

jamur?

® Wawancana Dengan Dosen Pendidikan Biologi Fakultas Teatrkdgn Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Pada Tanggal 24 Januari 2018 di Darus&sdada Aceh.



Pertumbuhan dan perkembangan jamur sangat diperngaruhi oleh faktor
lingkungan, salah satunya adalah ketingdi®enelitian terkait keanekaragaman jenis
jamur pada ketinggian 950 mdpl, 990 mdpl, dan 1050 mdpl diketahui bahwa
tingginya Frekuensi Relatif jenis jamur pada setiap ketinggian dipehigoleh
faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan intensitas cahaya. Falkongdjag
pada ketinggian tertentu terjadi persaingan nutrisi dalam pertumbutianfedeor
intensitas cahaya yang semakin berkuradpka semakin tingginya suatu tempat
akan mempengaruhi pertumbuhan jamur semakin baik.

Hasil wawancara dengan mahasiswa Biologi yang telah mengambil
Matakuliah Mikologi diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajarara ha
mempelajari faktor-faktor fisik lingkungan yang sesuai dengan kehidupan jamur.
Pembelajaran jamur tidak sampai pada tahap mempelajari ka@tasa jenis-jenis
jamur makroskopis dengan faktor lingkungan dan ketinggian yang berbeda. Ruang
baca merupakan salah satu pusat informasi yang dapat ditemui olehsmalmaasih
belum terdapat data tentang keberadaan jamur makroskopis dengan faktor lingkunga

dan ketinggian yang berbeda péila.

“Devi Safrina, dkk., Pengaruh Ketinggian Tempat Tumbuh dargefiegan Terhadap
Flavonoid Total Sambaing Colok (Iresine Herbstli)rnal Penelitian Pascapanen Pertanjarol. 15,
No. 3 (2018), h. 147-154.

® Triastinurmiatiningsih, dkk., Keanekaragaman Jenis JamiurTaman Wisata Alm
Situgunung Cisaat Sukabumi, Jurnal Ekologia, Vol 17, No. 1 (2017p-f1.

®wawancara Dengan Mahasiswa Pendidikan Biologi FakuFasbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Ar-Raniry, Pada Tanggal 25 November 2019 di dans8anda Aceh.



Faktor fisik lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan jamur, antara lain
curah hujan, suhu, intensitas cahaya, kelembaban udara yang tinggi dan curah hujan.
Pertumbuhan jamur yang sesuai dengan temperatur suhu rata-rata padansebagi
besar wilayah antara 18-28°C dan kelembaban relatif antara 80-90%. Spesies ja
yang ditemukan pada kondisi fisik lingkungan tersebut meliputi géepfrocybe,
Postia, Cheimono, Inocybe, Rimbachia, Higrocybe, Lentinus, Coprinus, Marasmius,
danPycnoporug.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengukuran faktor
lingkungan oleh lin Annisa dikatakan bahwa suhu, kelembaban, dan inteasitgs
diperoleh suhu rata-rata 29,04°C dengan kelembaban rata-rata 84/a6htularia
auricula-judae, Inocybe asterospora, Phallus indusiatus, Pleurotus populinus
Collybia plectophylla,dan terdapat 25 jenis jamur makroskopis Basidiomycota
lainnya yang termasuk ke dalam 21 genus dan 12 famili serta didomlieagamili
Polyporaceae di kawasan Arboretom Sylva Universitas Tanjungpura dapathtumbu
pada kisaran intensitas cahaya 1,15°kbedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Elvira Fitriani dari ketinggian tempat yang berbeda 1300, 1350, darmiciflO
telah diidentifikasi jumlah jamur yang ditemukan pada pekietinggian berbeda-

beda. Suhu udara di Kawasan Hutan Sekipan 25,7-29,2°C dengan kelembaban udara

" Nurul Wahyuni, dkk., Biodiversitas Basidiomycetes Di @ke@under Dan Ambyarsari,
Taman Nasional Bali Barat, Bali, Indoneslaynal Pros Sem Nas Biodivindo?019, h 284.

®in Annisa, NN 3. HDQHNDUDJDPDQ -HQLV -DPXU ODRURMBRSLW DAL $U
TanjungpXUDXUQD O +X W D/Q. 3HNG\¥ R0, h. 974.



64-74%. Inventarisasi didapataakan 12 famili dan 15 spesiesLyaitaria Laccata,
Coprinus Niveus, Heterobasidion Irregulare, Heterobasidion Sp., Marasmius Siccus,
Ganoderma Applanatum, Ganoderma Lucidum, Auricularia Auricular, Russula
Paludosa, Cordyceps Ophioglossoides, Hymenochaete TabaCuophophyllus
Pratensis, Trametes Pubescens, Trametes Gibbosa, Famitopsis Pinicola.

Perbedaan antara kedua penelitian sebelumnya dapat dilihgigragiskuran
faktor lingkungan memiliki tingkat pengukuran yang beda dan ketinggian
dikarenakan faktor iklim pada suatu daerah. Kisaran suhu antara 27°C dan 29°C.
Jamur yang ditemukan termasuk kedalam jamur mesofilik yang tumbuh padenkis
intensitas cahaya 407 lux 810 lux. Pertumbuhan dan penyebaran jamur sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara lain faktor suhu, kelembaban, ketinggia
tempat dan curah hujan. Kondisi suhu dan ketinggian sangat berhubungan dengan
kelembaban, suhu semakin tinggi akan menyebabkan penguapan semakin besar
sehingga kelembaim akan menurun. Hasil pengukuran kelembaban rata-rata 84,66%.

Hasil observasi awal di air terjun Kuta Malaka KecamataehA8esar,
terlihat banyaknya jenis jamur yang tumbuh pada ketinggian dan faktor fisik
lingkungan yang berbeda-beda. Hal ini juga disebabkan pada setiap jaabiiat
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik terhadap kehidupan jamur. Penutup tajuk

yang tidak merata menyebabkan tumbangnya pohon akibat erosi ataunganeba

° Elvira Fitriani, Inventarisasi Jamur di Kawaasan Hutan Sekipan Desa Kalisoro
Tawangmangu Karanganyar Provinsi Jawa TengdBurakarta: Fakultas Keguruan dan I[imu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), h. 4.



yang menyebabkan perbedaan kelembapan tanah. Perbedaan pH padalsi¢diap h
juga mempengaruhi spesies jamur yang hidup pada kawasan tersebut, serta
tergantung pada banyaknya nutrisi yang didapatkan untuk kehidupan‘famur.

Firman Allah SWT dalam surah Az-Zumar (23): 21 yang berbunyi sebagai

berikut :

Artinya: @ $SDNDK NDPX WLGDN PHPSHUKDWLNDQ EDKZI
menurunkan air dari langit, maka diantaranya menjadi sumber-sumber air
di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya
kekuning-kuningan, kemudiam dijadikan-Nya hancur berderai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-RUDQJ \DQJ PHPS$XQ\DL DNDO °

Penafsiran ayat tersebut menjelaskan bahwasanya kebesaran A#ah me
ciptaan-Nya, dimulai dari kekuasaan-Nya menurunkan air dari langit,
menciptakan mata air, menumbuhkan aneka tumbuhan yang berbeda warna,
bermanfaat ataupun tidak, menguatkan atau meninggikannya tumbuhan
sampai proses yang di laluinya hingga hancur. Turunya hujan yang lebat
yang tercurah ke bumi menumbuhkan aneka tumbuhan dan rerumputan yang
banyak, ada juga yang menampung air itu, lalu Allah menganugerahkan
kepada manusia kemampuan untuk memanfaatkannya, maka dengan air itu
mereka dapat minum, mengairi sawah, dan menanam tumbuhan. Demikian
perumputan siapa yang memahami agama dan bermanfaat untuknya apa

19 Hasil Observasi di Air Terjun Kuta Malaka Kecamatareth@esar, Minggu 13 Januari
2019.

HAI-4XUIDQXO NDULP



yang telah Allah sampaikan sehingga dia tahu dan mampu
mengajarkanny&

Jamur adalah mikroorganisme yang tergolagkariotik, berspora, tidak
berklorofil, bereproduksi secara seksual dan aseksual. Oleh karena itu merupaka
salah satu mikroorganisme yang tidak termasuk dalam tumbuhan. Jamuruserbent
sel atau benang bercabang atau disebut dengan hifa dan memiliki dsetiyang
sebagian besar terdiri atas kitin dan glukan serat sebagian kecsletidosa atau
kitosan®® Jamur terdiri dari jamur makroskopis dan jamur mikroskopis. Berdasarkan
morfologi jamur makroskopis mempunyai warna, bentuk tubuh buah jamur, dan
bentuk spora yang bermacam-macdmamur dapat hidup pada berbagai habitat,
seperti kayu lapuk, tanah, dan serasah. Jamur hidup dengan menempel pada substrat
atau pohon kayu yang mengalami proses pelapukan. Jamur kayu dapat hidup dengan
baik pada suhu 25-30°€.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilalaetkan o
peneliti adalah penelitian ini akan melihat korelasi antamss{enis jamur
makroskopis dengan faktor lingkungan dan ketinggian yang berbeda. Perbedaan

kedua pada penelitian ini yaitu pada kawasan yang sama beludiladg&annya

12 Quraish shihab, MTafsir Al-Missbah(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 211.

13 Acivrida Mega CharismaBuku Ajar Mikologi, (Surabaya: Airlangga University Press,
2019) h 1.

“4 - HOO\ 'UDZLV 3 GHQWLILNDVL -DPXUQddd F¥¢IR® FPRIWDFHDH "I
%XODQ QDO *WDIG,INd.G (2006), hl

15 4+ DV D QX G GL€his JaHu® Kayu Makroskopis Sebagai Media PAMIbD MDUDQ %LRORJL
Jurnal Biotik,Vol.2, No. 1, (2014), h. 28.



penelitian mengenai jenis-jenis jamur makroskopis dan kolerasi antasggeis

jamur dengan faktor lingkungan dan ketinggian juga belum pernah dilakukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakuka

penelitian yang berujudul3Korelasi Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopis

dengan Faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

Sebagai Referensi Mata KuliahOLNRORJL

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusslahmas

dalam penelitian ini adalah :

1.

Jenis-jenis jamur makroskopis apa saja yang ditemukan di Wisata A
Terjun Kuta Malaka Aceh Besar berdasarkan perbedaan ketinggian?
Bagaimanakah korelasi antara jenis-jenis jamur makrokopis dengan faktor
lingkungan dan ketinggian di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar?
Bagaimanakah bentuk referensi yang akan digunakan pada Matakuliah
Mikologi dari hasil penelitian ini?

Bagaimanakah uji kelayakan terhadap hasil penelitian ini yang akan
digunakan sebagai referensi Matakuliah Mikologi?

Bagaimanakah hasil respon mahasiswa terhadap hasil penelitiggnani

akan digunakan sebagai referensi Matakuliah Mikologi?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mempelajari jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di

Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.

. Untuk mengkaji korelasi antara jenis-jenis jamur makrokopis dengan faktor

lingkungan dan ketinggian di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.

. Untuk menghasilkan output dari penelitian ini dalam bentuk buku bacaan

Mikologi sebagai referensi Matakuliah Mikologi.

. Untuk menguji kelayakan terhadap hasil penelitian ini yang akan

digunakan sebagai referensi Matakuliah Mikologi.

. Untuk mengkaji hasil respon mahasiswa terhadap output yang dihasilkan

pada penelitian ini yang digunakan sebagali referensi Matakuliah Mikologi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teori

a. Dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan tentang beragam jenis

jenis jamur makroskopis dengan faktor lingkungan dan ketinggian yang

terdapat di Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.

Untuk memudahkan mahasiswa dalam mempelajari Korelasi Jenis-jenis
Jamur Makroskopis dengan menggunakan buku ajar sebagai referensi

Matakuliah Mikologi.



2.

10

Manfaat praktik

Memudahkan mahasiswa untuk proses identifikasi dengan
mencocokkan jenis jamur makroskopis, serta informasi yang didapat dalam
buku bacaan Mikologi memudahkan dalam mengenal jamur makroskopis

secara Mikologi.

E. Definisi Operasional

1.

Korelasi atau Hubungan

Korelasi menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) adalah hubungan
timbal balik sebab akibat, hubungan antar dua sifat, kuantitatif yang
disebabkan oleh lingkungan yang sama-sama mempengaruhi kedua sifat.
Korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih dengan skala tertentu yang diukur dengan jarak 0 sampai dengan
1.1° Korelasi dari penelitian ini adalah korelasi antara keberajtaesjenis

jamur makrokopis dengan faktor lingkungan dan ketinggian di Wisata Air
Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

Ketinggian

Ketinggian tempat terhadap pertumbuhan tanaman berkaitan erat dengan
faktor lingkungan, seperti suhu udara, kelembaban, dan inntensitas cahaya.
Hubungan antara ketinggian tempat dengan suhu udara adalah senggkin ti

ketinggian tempat akan mempengaruhi pertumbuhan yang semakin

h. 135.

18 Johar arifin,SPSS24 untuk penelitian dan skrikarta: Alex media komputindo, 2017)
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meningkat:’ Wisata Air Terjun Kuta Malaka merupakan salah satu
penggunungan yang memiliki ketinggian kurang lebih 600 meter dari
permukaan laut. Ketinggian yang akan digunakan sebagai pengambilan
sampel adalah pada ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl.

3. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam kehidupan jamur. Faktor
lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan jamur seperti kelembaban
udara, pH, suhu, dan Intensitas cahaya. Pertumbuhan tidak akan baik apabila
salah satu dari faktor lingkungan tersebut tidak terpenuhi. Kelembaban yang
tinggi serta memiliki suhu yang rendah (20°C - 26°C) dan kondisi tajuk yang
rapat (70% - 95%) dapat mempengaruhi kehidupan jamur dengar® baik.
Faktor lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor
kelembaban udara, pH, suhu, intensitas cahaya dan ketinggian yang akan di
data dari penelitian jamur makroskopis yang terdapat di Wisata Kutak#la

Aceh Besar.

" Daniar Rafiatul Azkiyah, Pengaruh Ketinggian Tempat @eap Pertumbuhan Hasil dan
Kandungan Steviol Glikodisa Pada Tanaman Stevia (SteviauRielpa),Jurnal VegetalikaVol. 8,
No. 1, (2019), h3-5.

Bjuliati Indah Setiorini, dkk 3.H D QagehBnUJenis Jamur Makroskopis dan Karakter
Tempat Tumbuhnya Pada Hutan Rawa Gambut Sekunder di Desa Kualeabugaten Kubu Raya
.DOLPDQW D-Q WD WX W D/Ql. 6 N§. W (R0A18]), h. 158-164.
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4. Jamur Makrokopis
Jamur makroskopis adalah jamur yang berukuran beesar, tubuh buahnya dapat
dilihat dengan mata telanjang. Deskirpsi jamur makroskopis dalam manelit
ini adalah dalam bentuk tabel berupa Morfologi Jamur yang terdapat di
Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar, yaitu tudumpge(s, bilah
(lamellag, kumpulan bilah dills), cincin @nnulus/ring, batang/tangkai
(stipe) dan cawanvolva).

5. Referensi Matakuliah Mikologi
Referensi merupakan suatu acuan atau rujukan yang dapat dipersiapkan untuk
memberiakann informasi baru, penjelasan dalam hal tertrReferensi
dalam hasil penelitian ini adalah akan dijadikan sebagaiarbamedia
pembelajaran berupa buku bacaan Mikologi sebagai referensi Makakulia
Mikologi.

6. Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar
Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar merupakan salahesatsistem
yang mempunyai peran penting bagi kehidupan makhluk hidup, baik sebagai
sumber zat hara dan sebagai habitat bagi sejumlah spesamiseempat
berlindung dan tempat mencari makan maupun sebagai tempat untuk
bereproduksi dan tempat tumbuh besar. Kawasan Wisata Air Terjun Kuta

Malaka Kabupaten Aceh Besar memiliki ketinggian kurang lebih 60@rmet

Y6LWL =XEDLGDK 3*3HQMHODVDQ 5HIHQH QMLQDHWEDVMDMDNDDQ 3t
No. 1, 2008, h. 2.
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dari permukaan laut. Pengambilan sampel pada Kawasan penelitian ini

dilakukan pada ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl.

F. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini perlu dilengkapi dengan hipotesis, karena ia berperagaseba
jawaban sementara permasalahan yang akan ditelit. Sebagaiyerg
GLNHPXNDNDQ ROHK 6XKDUVLPL S$SULNXQWR S3+LSRWH
jawaban sementara dari persoalanya® L KD DS L -
1. Perumusan Hipotesis.
Ho : Tidak terdapat korelasi antara jenis-jenis jamur makroskopis dengan
faktor lingkungan di kawasan wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh
Besar
Hy : Terdapat korelasi antara jenis-jenis jamur makroskopis dengan faktor
lingkungan dikawasan wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.
2. Pengujian Hipotesis
Ho : Jika Kiwung < rravel Maka tidak terdapat korelasi antara jenis-jenis
jamur makroskopis dengan faktor lingkungan dikawasan wisata Air

Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

20 Suharsimi ArikuntoProesduir Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 67.
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H, : Jika Kiung > rtavel terdapat korelasi antara jenis-jenis jamur
makroskopis dengan faktor lingkungan di kawasan wisata Air Terjun

Kuta Malaka Aceh Besar



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskrispsi Jamur Makroskopis

Komposisi atau susunan pokok hutan hujan tropis terdiri atas banyak pohon
dari berbagai jenis, bentuk, keliling tanah, dan tinggi pohon. Hutan makenipt
suatu iklim dan lingkungan mikro yang didalamnya hidup tumbuhan lain seperti
efipit, tumbuhan-tumbuhan menjaldiata), perdu dan herba, serta berbagai hewan
dan jamur. Jamur ditempatkan dalam sebuah kingdom yang tersendiri berdasarkan
sejumlah ciri-ciri yang berbeda. Jamur tidak mempunyai klorofil, sehinggs unt
hidupnya memerlukan sumber bahan orgaHik.

Jamur menduduki kingdom yang berbeda dengan plantae karena memiliki
beberapa perbedaan, diantaranyaa yaitu jamur tidak memiliki klarefil,karena itu
jamur tidak dapat menghasilkan makanannya seHdidiamur memiliki enzim yang
dapat mengubah zat-zat organik yang terdapat dilingkungannya menjaduimole
yang sederhana agar dapat diserap oleh jamur. Perolehan nutrisi padeejg@adur t
melalui proses absorb dari lingkungan ke dalam tubuh jamur.

Jamur berperan sebagai decomposer dalam rantai ekologi dan hidup sebaga
parasit, saprofit, dan mutualisme. Jamur yang berfungsi sebagai dekougagan

menguraikaan tumbuhan dan juga hewan yang telah mati. Setelah jamur mkangura

114

2011) h1

Ika Roehjatun Sastrahidayafikologi Ilmu Jamuy Malang: Universitas Brawijaya Press,

15 Fried dan HademenoBjologi, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 327.

15
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tumbuhan dan hewan yang telah mati tersebut maka dikeluarkan Xatzayang
terdapat pada makhluk hidup 1.

Jamur mendapatkan makanan atau nutrisi dengan cara mensekresikan enzim
hidrolitik untuk mengubah molekul kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana
yang dapat diserap oleh jamur tersebut. Berdasarkan cara perolerearamataka
jamur terbagi menjadi jamur pengurai (dekomposer), parasit, dan simbion
multualisme’*’

Jamur merupakan salah satu kingdom dalam sistem klasifikakhluk
hidup. Memiliki sifat yang tidak berklorofil menjadikan jamur sangat betgmnt
pada tumbuhan lain. Jamur memegang peran penting dalam proses alam vyaitu,
sebagai dekomposer sisa-sisa organisme. Oleh karena itu jamur dapath fpexa
organisme hidup maupun organisme yang telah Hfalamur merupakan organisme
yang bersifat heterotrof. Jamur dibagikan menjadi 2 kelompok yang berdasarkan pada

ukurannya, yaitu jamur makroskopis dan jamur mikroskopis.

18 Terry JenningsDunia Sains EkologiJakarta: Gramedia, 2003), h.12.
17 campbell dkk, Biologi Edisi 8,(Jakarta: Erlangga, 2008) h. 186.

18 gsulastri, dkk, 3, G H Kag¥ leénis-Jenis Jamur (Fungi) di Perkebunan PT Bima Sains
&HPHUODQJ .DEXSDWtheal Bixldgi VBID AD. 2 (2015).
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B. Karakteristik Jamur Makroskopis

Jamur makroskopis merupakan organisme hidup yang tidak memiliki klorofil,
mirip dengan tumbuhan dikarenakan memiliki dinding sel, tetapi jandak ti
memiliki akar, batang, dan dautal(is).**® Jamur bereproduksi secara seksual dan
aseksuat?® Jamur makroskopis relatif lebih besar dan dapat dilihat dengan kasat
mata, dapat dipegang atau dipetik dengan tangan dan berbentuk méficolok.
Sedangkan jamur mikroskopis merupakan jamur yang berukuran sangat kecil dan

hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikro$kop.

Gambar 2.1 Bagian jamur makroskdpis

119 Agnes Sri HartiMikrobiologi Kesehatan(Yogyakarta: Cv. Andi Offiset, 2015), h. 20-21.

120 Agnes Sri HartiMikrobiologi Kesehatan(Yogyakarta: Cv. Andi Offiset, 2015}, 20-21.

121 Gunawan A.Wlsaha Pembibitan Jamu¢Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 24.

22\Well\ GDUZLV GNN 3HWHUPLQDVL -DPXU'HVR SHWGENOH X OD® J
Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Sekuma BengBuinal Konservasi Hayatiyol. 7, No. 1

(2011), h. 6-12

123 Skye Moore QG 3D P 2 6 A@0OideYT™ @ommon Fungi Of The Hunter- Central
Rivers Region(Australia: Hunter Local Land Services, 2014)3h
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Jamur memiliki ciri-ciri yaitu, eukariotik, memiliki dinsing selngtersusun
dari selulosa dan zat kitin atau salah satunya memproduksi spora dan dapat
bereproduksi secara seksual dan aseksual. Struktur tubuh jamur tersusun dari hifa
yang terbentuk seperti benang. Hifa tersebut menyatu membentuk suatiarkesat
yang disebut dengan miselium. Hifa yang terdapat pada jamur adaadaanmgaitu
hifa yang berserat dan tidak berserat. Hifa berserat yaitu antara lsdangen sel
yang lainnya terdapat dinding pembatas. Hifa yang tidak berseraihduiéd yang
tidak ada diinding pembatas antara satu sel dengan yang lasglibgrada di dalam
sitoplasmd?*

Kebanyakan jamur, hifa terbagi menjadi sel-sel oleh dinding pemisah, ata
septa (tunggal, septum). Septa umumnya memiliki pori-pori yang cukup begkr unt
memungkinkan ribosom, mitokondria, dan bahkan nukleus menglir dari sel ke sel.
Akan tetapi, ada beberapa jamur yang tidak memiliki septa yasgrya dikenal
dengan jamuKoenositik:?®

Jamur makroskopis memiliki karakteristik yang khas pada masing-masing
spesies, bentuk dan warna tudung, tepi tudung, volva dan juga tangkstipga (
Selain itu karakteristik morfologinya, jamur memiliki karakteristik dpeoduksi

secara seksual dan aseksual. Reproduksi jamur secara seksual jamur makroskopis

124 Gaandjar dan Sjamsuridzalfikologi Dasar dan Terapan(Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2006), h. 35.

125 campbel, dkkBiologi Edisi Ke 8 Jilid 2(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 205-206.
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dengan adanya peleburan dua inti dengan urutan terjadinya plasmogami, kiariogam

dan meiosis. Sedangkan secara aseksual dengan cara fragmentasi d&h spora.

Gambar 2.2 Macam-Macam Bentuk Tudntfig

Jamur makroskopis memerlukan kondisi kelembaban yang cukup tinggi,
persendian bahan organik, dan oksigen untuk pertumbuhannya. Lingkungan yang

hangat dan lembab mempercepat pertumbuhan jamur. Jamur tumbuh dengan baik

126 \Welly Darwis, INN 3, gi¥ddiQamuilricholomataceaelDUL +XWDQ 6HNLWDU 3DMDU
Jurnal Gradien,Vol. 1, No. 6, (2009), h.1.

127 Skye Moore @ G 3DP 2’ 6 X G@de W®Cmmon Fungi Of The Hunter- Central Rivers
Region,(Australia: Hunter Local Land Services, 2014), h. 5.
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pada kondisi lingkungan yang mengandung banyak gula dan kondisi asandging t
menguntungkan bagi pertumbuhan bakteri. Jamur tumbuh pada kisaran temperature
yang luas, dengan temperature optimal berkisar antara 22-30°C. Spasig@s |
patogenik mempunyai temperatur pertumbuhan optimal lebih tinggi, yaituséerki

antara 30-37°G%*®

C. Klasifikasi Jamur Makroskopis

Klasifikasi terus berkembang sejalan dengan makin berkembangnya ilmu
pengetahuan. Saat ini klasifikasi tidak lagi hanya berdasarkan peayenaifologi
dan anatominya saja melainkan juga dengan berdasarkan Biokimia, Sitoldginba
Genetik jamur. Pengelompokkan umumnya digunakan dalam mengklasifikasikan
jamur adalah sebagai berikut: Kerajakim@don), Divisi (division), Kelas €lasg,
Bangsa ¢rdo), Suku family), Marga genu$, Jenis ¢pesies*°

Klasifikasi jamur adalah pengelompokan jamur yang berdasarkan kekerabatan
yang dimiliki oleh jamur tersebut. Namun jamur masih banyak yang beuldzdh

disebabkan karena banyaknya perbedaan pendapat tentang klasifikasit.tersebu

Perbedaan pendapat tentang klasifikasi jamur karena perbedaan itderplas data

128 Waluyo L, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007) 262.

129 Campbel okk., Biologi Edisi Ke 8 Jilid 2(Jakarta: Erlangga,2008), h. 872
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yang masih kurang lengkap mengenai struktur, perkembangan, fisiologi, dan hasil
analisis DNA yang terdapat pada jamur terséfut.
Jamur dibedakan berdasarkan tipe spora, morfologi hifa dan siklus
seksualnya. Oleh karena itu jamur terbagi menjadi:
1. Oomycota
Oomycota disebut juga dengan jamur air karena sebagian besar atiggota
ini hidupnya di air. Anggota dari divisi ini dapat ditemukan di air taataupun air
laut tertama di muara, sungai, kolam atau danau dan juga di dekat pamiainya
Oomycota yang hidup di darat adalah parasit pada tanaman yang berpeffibuluh.
2. Zygomycota
Zygomycota terbagi atas dua kelas yaitu Trichomycetes dan Zygtesyc
Kelas Trichomycetes adalah terdapat sebagai simbion di dalamatesuisli sekitar
anal dari arthopoda, termasuk serangga dan larvanya, fungi tersebut meneapel pa
sel inang melalui sebuah pegangan seluler atau nonseluler. Kelas Zggesny
memiliki ciri khas dengan menghasilkan zigospora berdinding tebal pada reproduksi
seksual, sedangkan pada reproduksi aseksual menghasilkan sporangium yang

umumnya berbentuk bulat atau semubulat yang dibentuk pada hifa fertil khusus

130 parnetty Pengantar Mikologi(Padang: Andalas University Press, 2006), h.23.

13! Gandjar, dan Sjamsuridzaflikologi Dasar dan Terapgn(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia
2006), hh. 87.
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dengan sporangioosfor. Kelas Zygomycetes bersifat saprofitik atau haudtorial a
parasirik non haustorial pada hewan, tanaman, dan j&mur.
3. Deuteromycota

Kelompok jamur ini disebut dengan jamur anamorf, jamur konidial, ataupun
jamur aseksual yang mencakup 15.000 spesies. Spesies dari divisi Deubégomyc
setelah ditemukan fase reproduksi seksualnya (telemofr) maka akan dinmakekka
dalam divisi Ascomycota ataupun Basidiomycota. Deuteromycota merupakan
bukan suatu unit monofiletik tetapi merupakan jamur yang tidak nkenfelse
reprosuksi seksuaf®
4. Ascomycota

Ascomycota disebut juga dengan jamur kantung (sac fungi), hal ini
dikarenakan keberadaan askus sebagai ciri dari divisi Ascomycota. demadiiisi
Ascomycota dapat ditemukan pada hampir semua musim di berbagai habitat, namun
ada beberapa spesies jamur yang bertahan hidup pada musim kemarau. &mumny
jamur Ascomycota hidup di tanah atau di kayu lapuk dan menghasilkan tubuh buah
yang besar.

Karakteristik yang membedakan anatara Ascomycota dengan jamur dari divisi
lain adalah keberadaan askus atau disebut juga kantong. Miseluim pada Ascomycota

terdiri dari hifa yang berkembang dengan baik, ramping, septet dan bercabang, pada

132 Harti, Mikrobiologi Kesehatan(Yogyakrta: ANDI, 2015), h.30.

133 campbell, dkkBiologi Edisi 8§ (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 190.
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bagian tengah terdapat lubang kecil atau pori. Dinding sel hiifa fsclamycota

yang memiliki kandunngan selulosa pada dinding selnya.
Ascomycota dapat dibagi menjadi 3 kelas:

a. Archiascomycetes yang terbagi menjadi 5 ordo yaitu, Pneumocystidales,
Schizosassharomycetales, Neolectales, Protomycetales dan Téghiimana
sampai saat ini baru 6 genus yang termasuk ke dalam kelas tessetut,
Pnemocets, Saitoella, Schizosaccaromyces, Neolecta, Protomyces dan Taphirina.

b. Hemiascomycetes yang askusnya tidak terbungkus didalam atau pada tubuh
buah. Secara filogenik kelas ini terdiri dari dinding yeast dan genegaygast-
like seperti Ascoidea dan Cephaloascus. Kelas ini hanya memiliki satu ordo yaitu
Saccaromycetales atau disebut juga Endomycetales.

c. Euascomycetes dapat membentuk askopgonis dan askomata dan banyak
menghasilkan hifa apabila tumbuhan pada medium buatan. Beberapa tumbuh
serta kelompok khammir, khususnya khamir hitam. Kelas ini memiliki 3 ordo
kelas, yaitu Plectomycetes, Hynoascomycetes dan Loculascom¥etes.

d. Basidiomycota kelompok jamur yang disebut oleh orang awam karena knemili

tubuh buah yang besar dan dapat dilihat dengan kasat mata. Jamur galig me

134 Gandjar, Dan SjaamsuridzMikologi Dasar dan Terapar(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia
2006), h. 89.



24

tubuh buah yang besar disebut juga dengan cendawan. Umumnya jamur terdapat

di lapangan atau pada kayu termasuk dalam kelompok Basidint§eota.

Gambar 2.3 Anggota Divisi Basidiomycota
Basidiomycota terdiri dari kelas:
a) Urediniomycetes memiliki ciri khas khusus vyaitu: septa yang
sederhana menyerupai diafragma dan tidak adanya woronin bodies.

Kelas Urediniomycetes terdiri dari kelas uredinales, septobasidiales

135 Gandjar, Dan SjaamsuridzMjkologi Dasar dan Terapar(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia
2006), h. 87.

136 Risky Wahyudi Sutiadi, Keanekaragaman Jamur Jenis Basydbta di Perkebunan Kelapa
Sawir Desa Sari Harapan Kecamatan Parenggean Kabupatemafiogin Timur Skripsi, 2017, h.31.
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dan sporiadilaes. Umumnya spesies dari ordo ini bersifat pathogen
untuk tanaman.

Ustilaginomycetes terdiri dari ordo esobasidiales dan ordo
ustilaginales yang dikenal sebagai semut jamur yang mernsifiki
pathogen pada tanaman budibaya dan tanaman berbunga. Sebagai
contoh ustilago violaceae yang menyebabkan semut pada bunga

anyelir*®’

Gambar 2.4 actarius rubidus®®

D. Reproduksi Jamur

Reproduksi adalah proses biologis yang menghasilkan individu yang baru

untuk mempertahankan keturunan. Proses reproduksi pada fungi dapat terjadi dengan

cara seksual dan cara aseksual. Reproduksi secara seksual terjadi patbluran

137 Darnetty Pengantar Mikologi(Padang: Andalas University Press, 2006), h. 40.

138 Risky Wahyudi Sutiadi, Keanekaragaman Jamur Jenis Basjdinta di Perkebunan Kelapa
Sawir Desa Sari Harapan Kecamatan Parenggean Kabupatemafiogin Timur Skripsi, 2017, h.31.
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dua inti, sedangkan reproduksi secara aseksual tidak terjadinya peleburaml@entara
sel, misalnya pembelahan diri dan pembentukan ttifas.

Perkembangbiakan jamur secara aseksual umumnya dengan menghasilkan
spora seksual. Spora aseksual jamur dihasilkan dalam jumlah yang sangd, ba
memiliki ukuran yang kecil, memiliki bobot yang ringan dan tahamatdap keadaan
yang kering atau ekstrim. Spora aseksual pada jamur yaitu konidiospora, arthospora
khlamidospora, blastospora dan zoospore. Spora ini akan tumbuhan di tempat yang

sesuai menjadi miselium dan membentuk individu yang B8ru.

Gambar 2.5 Siklus Hidup Jamur Makroskdpis

139 Darnetty,Pengantar Mikologi(Padang: Andalas University Press, 2006), 21.
140 Campbell, dkkBiologi Edisi 8 (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 194.

141 campbell, dkkBiologi Edisi 8,(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 194
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Siklus hidup jamur terbentuk dengan adanya reproduksi seksual dan aseksual
pada jamur. Jamur yang menghasilkan spora seksual disebut dengan telemorphs
sedangkan jamur yang menghasilkan spora aseksual disebut anamorphs. Spora
seksual pada jamur diantaranya, ascospora, basidiospora, sygospora, dan oosopora.

Reproduksi seksual pada jamur terjadi melalui tiga fase, yaitu:

1. Plasmogami adalah penyatuan dua protoplasma yang membawa inti
berdekatan satu sama lain dalam sel yang sama.

2. Karyogami adalah penyatuan dua inti sel, umumnya pada jamur yang
sederhana karyogami terjadi setelah plasmogami. Plasmogami
mengakibatkan sel berinti dua yang mengandung satu inti dap setia
induk yang disebut dengan dikariotik. Kedua sel tersebut bersatu
membentuk hifa yang baru yang memiliki satu inti disebut juga
dengan monokariotik.

3. Meisosi adalah penurunan jumlah kromosom dari diploid menjadi
haploid. Jika hanya satu talus, baik berupa haploid ataupun diploid
dalam siklus hidup jamur, siklus jamur tersebut dinamakan
haplobiontik. Jika talus haploid diselingi oleh talus diploid, siklus ini

disebut dengan diplobiontii?

142 Gandjar dan Sjamsuridz&likologi Dasar dan Terapan(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia
2006), h. 43.
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Reproduksi seksual pada jamur dimulai dengan penyebaran spora di
berbagai tempat dengan adanya bantuan angina. Spora tersebut akan tumbuh
pada lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhannya. Spora tersebut
akan berkecambah dan membentuk hifa, hifa-hifa tersebut berkumpul
membentuk miselium dan akan terbentuknya gumpalan kecil tubuh buah
jamur mulai terbentuk, selanjutnya diikuti pembentukan tangkai, tudung dan

bagian lainnyd?

E. Peran Jamur

Jamur makroskopis selain memiliki peranan sebagai dekomposer juga
beberapa diantaranya dapat dikonsumsi dan mengandung zat gizi yang penting
untuk kesehatan, namun diantaraanya juga dapaat membahayakan jikardgions
Jamur yang dapat dikonsumsi yaWolvariella volvacea, Pleurotus ostreatdsn
lain sebagainya. Jamur yang beracun beberapa diantarannnya Ragsiila
ametica,Amanitasp. dan sebagainya.

Adapun peran jamur sebagai berikut:

1) Jamur Menguntungkan

Jamur yang menguntungkan berperan sebagai bahan makanan,
bahan obat-obatan, dan juga sebagai dekomposer. Jamur dikonsumsi

sebagai bahan makanan oleh manusia. Jamur yang dapat dimakan ini

143 campbell, dkkBiologi Edisi 8§ (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 196.
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umumnya dari division Basidiomycetes. Jenis jamur yang dapat
dikonsumsi sebagai bahan maknan, contohnya jamur k{furgcularia
polytricha) dan jamur merang/olvariella volvaceae).

Jamur sebagai bahan obat-obatan contoReyacillium notatum.
Jamur ini dapat dimanfaatkan sebagai antibiotik. Antibiotik merupakan
golongan senyawa baik alami maupun buasamtétik yang mempunyai
efek menekan atau menghentikan suatu proses biokimia di dalam
organisme. Jamur sebagai dekomposer berperan sebagai pengurai
organisme mati. Perannya sebagai dekomposer ini mampu
mempertahankan persediaan nutrien organik yang sangat penting bagi

pertumbuhan tanaman.

2) Jamur merugikan

Jamur yang beracun memiliki ciri-ciri yaitu: tubuh buah
memiliki warna yang mencolok (merah, kuning, jingga, dan lainnya).
Memiliki arona seperti tercium bau amonia. Perubahan warna secara
cemt jika dimasak atau dipanaskan. Tumbuh ditempat yang kotor,
misalnya di tempat pembuangan sampah atau kotoran kandang. Memiliki

cincin atau cawat**

144 Trija Fayeldi, dkk Flora, (Jakarta: Bestari, 2012), h. 45.
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Beberapa contoh Jamur yang merugikan antara lain sebagai berikut:

a) Amanita muscarianeruapakan jamur beracun yang dapat mematikan
jika dikonsumsi. Jamur ini termasuk dari kelessidiomycetes.

b) Chladosporiummerupakan jamur yang dapat menyebabkan penyakit
kulit pada manusia. Jamur ini termasuk ke dalam Kkelas
Deuteromycetes.

c) Claviceps purpuregamur yang dapat menyebabkan penyakit pada
perbungaan tanaman gandum. Jamur ini termasuk ke dalam kelas
Ascomyceteslan membentuk struktur berwarna ungu yang disebut
ergot. Ergotmengandung substansi yang beracun bagi manusia dan
juga hewart®

d) Collybia aureamerupakan jamur yang ditemukan hidup berkoloni
pada kayu yang hidup ataupun membusuk. Jenis jamur tersebut dapat
dikonsumsi namun juga ada yang mengandung racun.

e) Marasmius androsaceuserupakan jamur yang ditemui pada ranting

pohon dan dedaunan yanwgi dengan mengaitkamisellium Jenis

4% Deden AbdurrahmarBiologi Kelompok Pertanian(Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2009),
h. 83.
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jamur ini termasuk jamur yang tidak dapat dikonsumsi karena

mengandung racurf®

F. Faktor Fisik lingkungan Jamur

Faktor lingkungan sangat berperan penting dalam pertumbuhan jamur, seperti
oksigen, kelembaban udara, suhu, pH, dan intesitas cahaya. Pertumbuhamgmur t
akan baik apabila salah satu faktor lingkungan tersebut tidak terpentfaruhi.
Lingkungan tanah merupakan lingkungan yang terdiri dari komponen abiotik dan
biotik. Gabungan dari komponen abiotik dan biotik menghasilkan suatu wilayah yang
dapat dijadikan tempat tinggal bagi berbagai jenis jaiur.

Iklim tropis secara umum dicirikan hampir seragam. Namun terdapat
perbedaan grafis seperti perbedaan ketinggian tempat di atasagaen laut akan
menimbulkan perbedaan cuaca dan iklim. Unsur-unsur cuaca dan iklim banyak
dikendalikan oleh letak lintang, ketinggian, jarak dari laut, fotogyariis tanah dan

vegetasi’® Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan

148 Hasanuddin, Jenis Jamurd\X ONURVNRSLVY 6HEDJDL OHGLIuM@HPEHODMDU
Biotik, Vol. 2, No. 1, (2014), h. 46.

*"Ahmad, dkk.,Panduan Lengkap JamufJakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 41-44
148 Darmawija Isa,Klasifikasi Tanah Dasar Teori Bagi Penelitian Tanah dan Pelaksanaan
Pertanian di IndonesiaYogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1999), h. 9.

149 Andrian, dkk., Pengaruh Ketinggian Tempat dan KemiringangerTerhadap Prooduksi
Karet Hevea Brasiliensis Muell.Argdi Kebun Hapesong PTPN IIl Tapanuli Selatdmtnal Online
Agroekoteknologiyol. 2, No. 3, (2014), h. 982
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perkembangan jamur dapat dikelompokkan atas faktor suhu, pH tanah, kelembaban
udara, intensitas cahaya, curah hujan dan ketinggian.
1. Suhu
Sebagian besar jamur, bersifat mesofil. Artinya jamur tumbuh pada
kisaran suhu 10-40°C dengan pertumbuhan optimum pada kisaran suhu 25°-
35°C. Suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur berdasarkan skala
tertentu dengan menggunakan thermometer. Jamur yang tumbuh pada
kisaran suhu 29-31°C seperti gerdsvista sedangkan pada suhu 29-30°C
terdapat genusycoperdonSuhu juga berperan langsung hampir pada setiap
fungsi tumbuhan dengan mengontrol peran kimia dalam tumbuhan
tersebut>
2. pH (derajat keasaman)

Secara umum fungi termasuk jamur, menghendaki medium dengan pH
sekitar 6. Jamur dapat hidup pada konsidi asam dan basa, yaitu dengan
kisaran pH antara 4,5-8,0. pH merupakan derajat keasaman yang digunakan
untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oteh sua
larutan. Pertumbuhan jamur gen@ovista tumbuh pada konsidi pH
berkisaran 6,8-7, genuGalvatia tumbuh pada pH antara 6,9-7, sedangkan
Lycoperdontumbuh pada kondisi pH 6,8-6,9. Meskipun pH tanah berada

pada kisaran optimum untuk pertumbuhan jamur akan tetapi kondisi tersebut

150 Kardina Menira,Penambahan Daya Tumbuhan Alafiakarta: Agroemedia Pustaka,
2000), h. 4.
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belum memenuhi pencapaian nilai optimum untuk pertumbuhan jamur genus
Lycoperdales®
3. Kelembaban

Kelembaban secara ekologis merupakan faktor lingkungan yang
penting untuk pertumbuhan jamur makroskopis. Kelembaban yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur makroskopis berkisar antara 50%-
70%2? Faktor abiotik yang sangat mendukung pertumbuhan jamur yang
terdapat pada perkebunan kelapa sawit yaitu kelembaban udara berkisar
antara 50-97%. Jamur yang terdapat pada perkebunan kelapa sawit meliputi
Ordo Auriculariales™® Kelembaban yang terdapat pada Kawasan Hutan
Sekipan berkisar 64-74% di dapatkan 12 famili meliputi 15 spesies, salah

satunya yaitiaccaria laccata>

1 :HOO\ 'DUZLV 'NN 3HWHUPLQDVL T&dapal di DesaSdjsfkGDOHYV <D
%XODQ .HFDPDWDQ 6HPLGDQJ $0DV .DE X SFOQWABQH Ny &ti®N.FOB, % HQJIN X O X
No. 01, (2011), h6-12

52 Noverita, NN ~ .HDQHNDUDJDPDQ 'DQ 3R WdH Qanasan BuakalU ODNUR VI
ODUJDDVDWZD %XNLW 5LPEDQJ %XNLW 6%P D WHiddF 04 bv/ed. 3URYLQVL
6, No. 1 (2019), h. 31

153 Reny Dwi Riastuti, NN 3 (NVSORUDVL -DRX8HUNNMHERDDRSLM\HODSD 6DZ
Jurnal Pendidikan Biologi dan Saifl. 1, No. 2018, h. 126-135

154 Elvira Fitriani, Inventarisasi Jamur di Kawasan Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu
Karanganyar Provinsi Jawa TengafUniversitas Muhammadiyah Surakarta: Surakrata), 20476h
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4. Intensitas Cahaya

Cahaya tidak terlampau diperlukan untuk pertumbuhan jamur secara
keseluruhan. Namun, cahaya menjadi sangat penting dalam pembentukan
tubuh buah atau pembentukan spora atau pelepasan spora untuk jamur yang
bersifat fototropisme positif> Intensitas cahaya yang cukup besar
didapatkan pada lokasi Hutan jati yaitu sebesar 1480-9900 lux. Cahaya dapat
menstimulasi atau menjadi faktor penghambat terhadap pembentukan
struktur alat-alat reproduksi dan spora pada jamur. Intensitas cahaya ya
tinggi akan menghambat pertumbuhan jamur dikarenakan akan menghambat
pembentukan struktur reproduksi. Besar kecilnya intensitas cahaya di suatu
lokasi penelitian sangat dipengaruhi oleh penutup tajuk dari tumbuhan yang

terdapat di lokasi pertumbuhan jamur makroskdiis.

G. Habitat Pertumbuhan Jamur
Ketinggian tempat menentukan kelembaban tanah, kelembaban udara, suhu,
intensitas cahaya dan curah hujan, yang dapat memengaruhi pertumbanaantan

hal ini juga berdampak pada pertumbuhan jamur. Ketersediaan air di lingkunga

1%°Ahmad, dkk Panduan Lengkap JamuKakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 41-44.

156 Noverita, dkk © .HDQHNDUDJDPDQ 'DQ 3RW H Q@i\Kawasdh FBXdka ODNURV NR
Margaasatwa Bukit Rimbang BUWW % DOLQJ 60%5% % 3UR YJlua Preli®Xol6 XPDWHUD'
6, No. 1 (2019), h. 32
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sekitar pertumbuhan jamur sangat berpengaruh terhadap kelemiBakiatinggian
tempat berbagai jenis jamur makroskopis yang ditemukan di TNinkiel memiliki
ketinggian tempat diatas 1.000 m dpl. Jenis yang ditemukan pada lefsedut
meliputi, Coprinus sp., Auricularia auricular, Hygroporus sp., Coltricia sp.,
Pheellinussp., Marasmuellus Vaillantji Marasmiellussp., Mycenasp., Polyporus
sp., Trametes versicolodan Xylaria sp. Bahkan memiliki ketinggian habitat yang
lebih bervariasi. Ketinggian yang berbeda dapat membedakan jumlah popoasi |
yang hidup. Jamur yang ditemukan di TNI kelimutu terdapat pada ketingdiz®©0
mdpl sebanyak 15 jenis, semakin tinggi ketinggian, maka populasi jamur yang
ditemukan semakin sedikit. Hal ini dikarenkan bahwa populasi mikroba pada
ketinggian yang lebih tinggi cenderung lebih sedikit dibandingkan loka$a pa
ketinggian yang lebih rendaf’

Ketinggian yang berbeda ditunjukkan pada 500 hingga 600 mdpl jenis jamur
yang berpotensi pangan diketahui dapat tumbuh dengan baik pada kelembaban 60%-
80%. Pada penelitian di wisata kaki Gunung Klabat Minahasa Utara kiguoiensi

keragaman makrojamur sebanyak 61 jenis dengan potensi sebagai jamur pangan,

157 Ratna Wati, dkk, Keanekaragaman Jamur Makroskopis derBph Habitat Kawasan
Taman Nasional Baluradurnal Biologi Vol. 12, No. 2 (2019), h. 177.

158 Ridwab Fauzi, dkk 3 - HJ@risvdamur Makroskopis Di Taman Nasional Kelimutu Nusa
7HQJJDUD 7L PWadian, \SIUSQNIDO? (2018), h. 67-78.
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jamur bahan obat, dan jamur potensi industriKetinggian berbeda dapat
menentukan keragaman vegetasi dan pola cuaca atauu suhu. Pentingoya fakt
ketinggian dalam keragaman hayati juga mempengaruhi pH tanah.

Habitat dan substrat tidak dapat dipisahkan dari kehidupan jamur karena
habitat merupakan tempat pertumbuhan jamur yang mempunyai sumber makana
Beberapa jenis jamur menunjukkan kekuasaan dalam memilih habitat tumbuh,
misalnya menyukai area terbuka dan cukup cahaya. Sementaranamnis/gag lain
lebih menyukai habitat yang terlindung dan berkayu. Perbedaan substrat diasany
akan menyebabkan berbeda jenis jamur yang tumbuh. Sebagai organismeoheterot
jamur harus memilih substrat yang memiliki sumber nutrient baik lemakeipyot
karbohidrat dan senyawa lainya.

Batang kayu merupakan habitat yang dominan bagi kebanyakan jamur
dibandingkan dengan tanah dan batang pohon yang masih tumbuh. Jamur
makroskopis yang terdapat dihutan umumnya tumbuh pada pohon yang lapuk, kayu,
tanah, daan serasah pohon. Hal ini disebabkan karena jamur merupakan organisme
yang tidak berklorofil sehingga dalam pertumbuhan jamur memerlukan zatanakan

dari proses pelapukan organisme lain yang telah’fffati.

19 Cristita, dkk, Keragaman dan Potensi Makrofungi di Obylehvisata Kaki Dian Gunung
Klabat Minahasa Utara, Jurnal Mikologi Indonesia, Vol. 1 Rl¢2017), h. 82-90.

180 pytri Hera Maysng Sari, dkk, Jenis-Jenis Basidiomycotaasliaéan Air Terjun Curung
Pandan Kabupaten Lahat Serta Sumbangannya Pada PembeBjalagi di Sma, Jurnal
Pembelajaran BiologiVol. 3, No. 1 (2016), h. 70.
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H. Korelasi Antara Faktor Fisik Lingkungan dengan Pertumbuhan Jamur

Korelasi adalah menghubungkan antara dua variabel atau lebih dengan
mengukur koefisiensi dengan menggunakan stafi$tiKorelasi antarsifat tanaman
merupakan hubungan antara dua sifat atau lebih, baik dari segi genetikoatau
genetik. Derajat hubungan antara dua sifat atau lebih dinyatakan skbefisien
korelasi. Terdapat empat macam korelasi antarsifat tanaméam,kgaelasi genetik
atau korelasi genotipe total adalah korelasi antarsifat yang Idhtiydoulkan oleh
faktor genotipe total, korelasi genetik aditif adalah korelasi antarsifag yranya
ditimbulkan oleh faktor geneik aditif?

Kondisi suhu sangat berhubungan dengan kelembaban, bila suhu semakin tinggi
akan menyebabkan penguapan semakin besar sehingga kelembaban menurun hal ini
sesuai dengan penelitian hasil pengukuran yang di lakukan di Kawasan @mboret
Universitas Tanjungpura dengan kelembaban rata-rata 84%6%bungan positif

antara kelembaban, pertumbuhan jamur dan kelimpahan/banyaknya jumlaél partik

181 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajatan Bahasa Indones{¥ogyakarta
Deepublish, 2018) h. 147.

%2 Erlina AmbarwatiPengantar Genetika KuantitatifYogyakarta: Gadjah Mada University,
2016) h. 110.

183 Jin Annisa, dkk 3. HDQHNDUDJDJaD®W Makokopis di Arboretum Sylva
8QLYHUVLWDYV 70 QDX® JFSNMG. 3HG W RQIEY, h. 974.
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jamur biasa diakibatkan oleh tingginya rasio volume terhadap permijd@anyang
membuat jamur tersebut rentan kehilangan kandungaff air.

Jamur tumbuh pada kondisi faktor fisik lingkungan yang sesuai dengan
pertumbuhan jamur. Pertumbuhan jamur dengan kelembaban minimal 70%, dengan
keasaman/pH lingkungan 7,0, dan suhu diatas 20°C di wilayah kawasan hutan
Mandahan Desa tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu jamur yang dapat tumbuh
meliputi jenis Lactarius Rubidus, Coltricia Perennis, Genoderma Sp. Genoderma
Applanatum, Pycnoporus Sanguimian lain sebagainya. Hal ini dikarenakan jamur-
jamur yang tumbuh tersebut merupakan jamur yang memiliki karakter tupauolzh
kondisi faktor fisik yang sesuai dengan lingkung&n.

Jamur dengan faktor fisik lingkungan memiliki hubungan yang sangat éxat da
proses pertumbuhan. Jamur dapat tumbuh apabila kondisi fisik lingkungan sangat
memenuhi syarat pertumbuhanny&anoderma applanatundan Schizophyllum
communedi lokasi hutan Rawa Gambut Desa Teluk Bakung dengan kondisi suhu
tersebut dapat tumbuh dengan kondisi yang kering dan tumbuh pada kayulglang te
mati dengan kapasitas air yang minim. Berbeda dengan jEratasmius foetidus,

Lentinus tigrinusdan Mycena purayangumbuh pada substrat serasah dedaunan

164 amabam Sophiya Devi, dkk, Diversity Of Culturable Soil Migangi Along Altitudinal
Gradients Of Eastern Himalayas, Microbiologi, Vol. 3, M0, (2012), h8-151.

185 1zsa Mahendra, Investarisasi Jamur Kelas Bassidide®ati Hutan Mandahan Desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu Kabupaten Ser@jaispj 2017, h. 66-68.
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dengan kelembaban 80% dan intensitas cahaya yang sangat sedikit. Serasah dedaunan
dihutan yang lembab dan sedikit cahaya matahari yang sampaitaehatan yang
telah membusuk menyediakan banyak sekali nutrisi untuk kehidupan’j&mur.
I. Pemanfaatan Hasil Penelitian Korelasi Antara Jamur Makroskopis dagan
Faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar sebagai
Referensi Mata Kuliah Mikologi.
Referensi merupakan suatu sumber, petunjuk, rujukan, dan acuan dalam hal
tertentu untuk kepentingan penelitian dan riset. Referensi pembelajarapumyai
fungsi sebagai tolak ukur keberadaan penjelasan ilfAffaReferensi menjadi
pelayanan dalam menunjukkan informasi yang dibutuhkan dalam hal tertentu.
Referensi terdapat dalam berbagai bentuk seperti: gambar, poster, jurnal, buku
pembelajaran, buku saku, modul, dan sebagdifya.
Hasil penelitian tentang korelasi natara jenis jamur makroskopis dégan
lingkungan akan dijadikan sebagai referensi matakuliah Mikologi yang dikaat

dalam bentuk buku bacaan Mikologi yang dapat digunakan mahasiswai sebag

156 Agus Eko, NN 3, QYHQWDULVDVL -DPXU 0 BAnb&\DAsR $dlok 'L +XWDQ
%DNXQJ .HFDPDWDQ 6XQJDL $P Euhbl @rdtoHibBIX/6l D, Wi @, (BTLRD A
8-11.

17 8P L .DOV ¥ferensbSebagai Layanan, Referensi Sebagai Tempat:S€élmjauan
Terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Pergutilia® J J X'U Q D OVoIl10,0NH. 1 (2016),
h. 133.

%8 . LOGDZDWL DOPDK 33HQJHPEDQJDW DNDID & 6 WIBIWH @ DU B3 D
GDQ .HNDQ\XW QD QviITAmIL, (2013), h. 2.
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sumber informasi, sumber data, sumber rujukan dalam proses pembelajaran, dan
sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
1. Buku Bacaan

Buku bacaan merupakan buku yang digunakan untuk bahan sumber
pelajaran dalam bidang studi tertentu maupun umum, yang merupakan buku
standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya untuk maksud dan tujuan
instruksional, yang dilengkapi dengan sarana pengajaran yang serasiadin m
dipahami sehingga dapat menunjang suatu program peng4jaran.

Buku bacaan dibuat agar dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam
mengkorelasikan antara jenis jamur makroskopis dengan faktor lingkungan
untuk sumber identifikasi data dan proses pembelajaran. Pentingnya buku
bacaan dapat mempermudah mahasiswa dalam memperluas wawadalaoe
mengenal tentang korelasi antara jamur makroskopis dengan faktor lingkungan.

Ukuran kertas yang digunakan dalam pembuatan buku bacaan dapat
juga digunakan ukuran A5 (5,8 x 8,3 in) dan margin kertas A5 atas, kiri, kanan,
bawah masing-masing 4 cm, 4 cm, 3 cm, 3 cm dan menggunakan kertas
berwarna putih. Jenis huruf yang digunakan Times New Roman, Calibri, Ariel,

huruf lain yang memudahkan untuk dibaca. Huruf yang digunakan berukuran

169 syhardjono, dkk, Gagal Ginjal KroniBuku Ajar [Imu Penyakit Dalam, Jilid II, Edisi
ketiga,(Jakarta: FK Ul, 2001), h. 128.
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10/11 dengan spasi 1,5, untuk kertas A4 gunakan huruf ukuran 11/12 dengan

spasi 1,5.°

J. Uiji Kelayakan

Uji kelayakan merupakan percobaan yang digunakan untuk mendapatkan data
awal tentang kualitas bahan bacaan Mikologi yang telah di sahkan oleh paraghli ya
dapat memberikan penilaian kelayakan secara struktur terhadap produk yang akan
digunakan sebagai bahan ajar didalam proses pembel&ja@ntput atau produk
yang dihasilkan dari penelitian ini dilakukan uji kelayakan meldla tahap, yaitu
uji kelayakan media buku bacaan Mikologi, dan uji kelayakan materi bukarbaca
Mikologi. Uji kelayakan terbatas dari hasil pembelajaran, hasil pebgegan dari
aspek pembelajaran dan aspek materi. Uji kelayakan dari ahli medigevadusi
media pembelajaran hasil pengembangan dan mengukur layak atau tidakiga me

tersebut untuk digunakaf?

K. Respon Mahasiswa
Respon adalah reaksi yang dilakukan oleh seseorang terhadap sebuah

rangsangan. Respon seseorang melalui suatu reaksi dengan urutan ragu-ragu, dan

0 Ardini 3aDQIJDVWXWL GNN 33HQJHPEDQJDQ %XNXQBRMDRDWLRDRJIL ¢
Jurnal Pendidikanyol. 1, No. 2, (2016), h. 116.

11 yosi Wulandari @ Q :DFKLG ( 3XU ZaRap \Wdpek Matadiian Media Dalam
3HQJHPEDQJDQ %XNX $IMBaUGEDALiNE\JdD 3/ N B, (2017), h. 172.

172 gpekantoBeberapa Catatan Tentang Psikologi Hukifakarta: Citra Adtya, 2010), h. 48
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hati-hati yang dikenal dengan trial response. Respon dapat dibedakan ndeajadi
yaitu opini (pendapat) dan sikap. Respon secara opini yaitu berupa jawaban terbuka
terhadap suatu persoalan berupa kata-kata yang tertulis ataupun diucapgan. Res
sikap yaitu bersifat emosional untuk memberikan reaksi yang postif ataupurf negati

terhadap suatu persoalan atau sittfdsi.

Respon mahasiswa adalah sebuah reaksi sosial yang dilakukan olehsweahasi
dalam menangkapi sebuah rangsangan yang diberikan oleh dosen dam proses
pembelajaran. Respon yang diberikan dapat berupa respon positif ataupun negatif.
Respon positif yaitu tindakan yang menunujukkan atau memperlihatkan dan
melaksanakan terhadap sebuah rangsangan yang diberikan. Respon negatif yaitu
sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan penolakkan terhadap rangsamgan y

diberikan tersebut.

" $KPDG )DX]DQ 3$QDOLVLV .HagdabDmemk)t Cdrhfuted UatHkPSiswa
6HNRODK 0HQH Q JIXiipsi k2BLX)UXD Q



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan &tiflit
Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angkanddisis data
menggunakan statistik dan disebut penelitian kualitatif karesia deri penelitian
ini akan di deskripsikan secara kualitatif. Rancangan penelitian yagugatkian
dalam penelitian ini adalah rancangan korelasi. Rancangan korelagpaiken
rancangan penelitan yang digunakan untuk melihat hubungan antar variabel
penelitian"™*

Metode penelitian dalam menghasilkan data dilakukan dengan menggunakan
metode jelajah ata®urvey Ekploratit’”> Pengamatan dilakukan pada beberapa
ketinggian yang berbeda, yaitu ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdal. Pa
setiap titik dilakukan proses menjelajah atau Survey ekploratif untukiapatkan

sampel.

174 sugiyono Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[D Bandung: Alfabeta, 2010),
h.7

> Meitini SURERULQL 3rNdeBtiikadl 2 Mdanis Jamur Kelas Basidiomyceteis d
.DZDVDQ % XNLW -Jufil BidlGgQvdél DIONO. 2, (2012), h. 45
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Wisata Air Terjun Kuta MalakahAgesar
pada bulan September 2020. Data hasil penelitian dilakukan identiftias
Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Univelsitas

NegeriAr-Raniry.

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitfdf.

178 Google Earth 2020
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Gambar 3.2 Jalur Jelajah Pengumpulan Jamur Makroskopis

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki suatu karakteristik dan kuantitas tertentu yang ditetajeh penelitt”
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jenis jamur makroskopiste/aagpat
pada kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.

Sampel dalam penelitian ini yaitu jenis jamur makroskopis yang tdardaga
titik ketinggian tertentu yaitu 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl. Sampel yang
didapatkan dari setiap ketinggian yang berbeda dengan menggunakan &wetaje

Ekploratif.

17 sandu SiyotoDasar Metodologi Penelitiar(Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), h. 63-64.
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D. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.1 Aat yang digunakan dalam penelitian.

No. Nama alat Kegunaan

1 Alat tulis Mencatat data hasil pengamatan

2 Kamera digital Untuuk memotret objek yang diteliti

3 Kertas label Untuk memberi label pada specimen

4 Botol sampel Untuk menyimpan specimen

5 Cutter Untuk mengambil sampel yang melel
pada substrat

6 Pinset Untuk mengambil sampel

7 GPS (Global Positin System) Untuk menentukan titik koordinat de
ketinggian di lokasi pengamatan

8 Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya

9 Soil tester Untuk mengukur pH

10 Thermometer Untuk mengukur suhu

11 Hygrometer Untuk mengukur kelembabn udara

12 Buku identifikasi Untuk panduan identifikasi hasil penelitie

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat di llihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian.

No. Bahan Kegunaan
1.  Jamur makrokopis Untuk sampel penelitian
2. Alkohol 70% Untuk mengawetkan specimen

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menggumpulkan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

di dengan 2 tahapan, yaitu:



a7

1. Teknik pengamatan dilakukan dengan obserrvasi lapangan pada setiap
ketinggian yang berbeda dengan dilakukan metode jelajah atau Survey
Eksploratif. Pengamatan dilakukan mulai pukul 08.00-10.00 WIB.

2. Teknik pengamatan sampel yang telah ditemukan maka dilakukan pancatat
ciri-ciri - morfologi  untuk  diidentifikasi  lebih  lanjut  dengan
mendokumentasikan dan membawa sampel tersebut ke Laboratoorium
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-raniry Banda Aceh.

F. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan informasi tentang kuantitatif secara objERtiflaka dalam penelitian

ini peneliti menggunakan beberapa instrumen:

1. Lembar pengamatan sampel

Instrumen pengumpulan data mengenai korelasi jenis-jenis jamur
makroskopis dalam penelitian ini mengunakan lembar pengamatan. Lembar
pengamatan digunakan untuk mengetahui ciri-ciri morfologi jamur yaitu
tudung pileus, bilah (amellag, kumpulan bilah dills), cincin
(annalus/ring, batang/tangkaistipe), cawan yolva), habitat dan faktor fisik

lingkungan untuk mempermudah melakukan identifikasi. Proses identifikasi

Y8bnu Hajar,Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam pendidikdiakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 160.
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menggunakan buké Guide To Common Fungi Of The Hunter- Central
Rivers Region 6 N\H ORRUH $QG 3DP 276X0OO0OLYDQ
lengkap jamur karangan Achmad, dkk dan jurnal mikologi Indonesia
(www.jmi.mikoina.or.id).
2. Uji kelayakan teknik pengamatan

Uji kelayakan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil
penilaian terhadap output yang dihasilkan berupa, buku bacaan Mikologi
sebagai referensi mata kuliah Mikologi.
3. Lembar angket respon mahasiswa

Angket respon mahasiswa digunakan untuk mengetahui informasi
terhadap referensi pembelajaran berupa buku bacaan Mikologi yang
berjumlah 12 pernyataan dan terdiri dari pernyataan yang mendukung atau
memihak favorabe) dan pernyataaan yang tidak mendukung atau tidak

memnihak (unfavorabl@.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap:
1. Tahap Persiapan awal
Persiapan tahap awal dilakukan langsung ke lokasi penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi lokasi sebagai data awal dan untuk

menentukan metode penelitian yang digunakan.
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2. Tahap Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Aceh Besar yang dilakukan dengan menggunakan metode jelajah atau
Survey Eksploratif. Pengamatan dilakukan pada ketinggian yang berbeda,
yaitu ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl.
3. Tahap pengukuran faktor fisik lingkungan

Pengukuran faktor fisik lingkungan dilakukan pada setiap ketinggian
yang meliputi kelembaban udara, suhu, pH, dan intensitas cahayaabgta
diperoleh dicatat pada tabel lembar pengamatan. Berikut data lokasi
penemuan jamur dengan menggunakan GPS untuk mengetahui titik
koordinat pengambilan sampel (Data trading GPS dicantumkan saai seles
proses penjelajahan).
4. Tahap Pengolahan Data dan Identifikasi Sampel

Jamur makroskopis yang ditemukan dilakukan dokumentasi dengan
menggunakan kamera, diukur, dan dicatat karakteristik jamur. Jika terdapa
sampel yang tidak diketahui jenisnya maka sampel tersebut dimaskegkkan
dalam botol yang telah diberikan alkohol 70% untuk selanjutnya dilakukan
identifikasi di Laboratorium Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry.

Selanjutntnya dilakukan analisis data.
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Berikut semua alur penelitian terdapat pada Gambar 3.2.

Skema Alur Penelitian

Gambar 3.2 Skema alur penelitian

H. Parameter penelitian
Parameter yang dilihat pada penelitian ini yaitu jumlah jemis-jgamur
makroskopis dengan mengukur faktor fisik lingkungan meliputi kelembaban udara,

suhu, pH, dan intensitas cahaya yang sesuai dengan titik ketinggian.
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I.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis kuantitatif daiitddd.
Teknik analisis kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui jenis-jg@msur
makroskopis yang terdapat di ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl
berkorelasi atau tidak dengan faktor fisik lingkungan seperti: kelembaban udara
suhu, pH, dan intensitas cahaya. Teknik analisis dilakukan dengan menggunaka
korelasiProduct Momentlibantu dengai$tatistikal Package for The Social Sciens
(SPSS) guna untuk mengetahui kekuatan hubungan antara korelasi kedua variable

dimana variabel lainnya dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap

(sebagai variabel kontraot}?

1. Data Jenis-Jenis Jamur Makroskopis dan Data Faktor Fisik Lingungan
Jenisjenis Jamur Makroskopis di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar

Analisis data ini dilakukan dengan cara mengunakan analisis datatiualita

Analisis data kulitatif yaitu dengan mendeskripsikan jenis-jemmujanakroskopis

dengan menyertai garmmb dan faktor fisik lingkungan jenis-jenis jamur

makroskopis yang terdapat di kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.

179 sygiyono Statistika Untuk PenelitigriBandung: Alfabeta, 2013), h.321.



52

2. Data Korelasi Antara Jenis-jenis Jamur Mkaroskopis dengan Faktp
lingkungan di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

Data hubungan antara jenis-jenis jamur makroskopis dengan faktor
lingkungan dianalisis dengan korelasi. Korelasi merupakan suatu teknik
pengukuran yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variable. Koefisien
korelasi dihitung dengan menggunakan korefrsiduct Momentibantu dengan
Statistikal Package for The Social Sci¢BPSS) karena data penelitian berupa data

interval 2°

Rumus KorelasProduct Moment.

¥<¢ R N;=2 <C¢ - O;- =
Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara variable X dan'Y
X = Variabel jenis jamur makroskopis (X)

Y = Variabel faktor lingkungan (Y)
N  =Jumlah sampéf!

180 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 317.

181 gydjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), h. 37.
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Tingkat korelasi antar variabel X dan Y dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi nilal?.

Besarnya nilai r Interpetasi
Antara 0,800-1,00 Tinggi
Antara 0,600-0,800 Cukup
Antara 0,400-0,600 Agak rendah
Antara 0,200-0,400 Rendah
Antara 0,000-0,200 Sangat Rendah

3. Uji Kelayakan Terhadap Output Hasil Penelitian

Validasi merupakan suatu nilai yang diperoleh dari pengujian terhadap kelayakan
atau kesuaian isi tes melalui analisi rasional panel yarngimpeten atau expert
judgement (penilaian ahli). Validasi isi berhubungan dengan kesesuaiam dgah
yang dikembangkan dengan prinsip pengetahuan dan materi sebéffarnya.
Pembuktian validasi isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen

dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan.

Dalam membuktikan validasi isi butir instrumen, penelitian menggunaka

Rumus Uji Kelayakan, yaitu:

PKP=H OGKN U=JC @QELANKHAD;
*= O EH+L Srr
:OGKN I=GOEIQI;

182 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilakarta: Rineka

Cipta, 2013), h. 128.
183 Harlis. AN N ngamibangan Ahan Ajar Praktikum dan Intrumen Penilaian Berkasi

eterampilan Proses Sains Pada Mata Kuliah Mikologi ProgBtudi Pendidikan Biologi
8 QLY HUVLWOrval BoBkBVol. 3, No. 2 (2017), h. 110.
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Skor dalam Persen (%) Kategori Kalayakan

1 < 20% Sangat Tidak Layak
21 +40% Tidak Layak

41 +60% Cukup Layak

61 +80% Layak

81 +100% Sangat Layal®!

4. Respon Mahasiswa Terhadap Hasil Penelitian

Data respon mahasiswa dapat diperoleh melalui lembar angket, itang a

dianalisis dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut:

( y
2 L— H
0 Srr

Keterangan:

P = Nilai presentase jawaban responden
F = Frekuensi jawaban responden

N = Jumlah responden

100 = Bilangan konstanta (tetap)

Dengan kriteria:

76-100% = SangatLayak

51-75% = Layak
26-50% = Tidak Layak
0-25% = Sangat Tidak LayaR®

184 Melati FerianitaMetode Sampling BioekolodiJakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 55.

185 Anas SudjonoPengantar Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h.43.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan September ¥52@engamatan
dilakukan pada beberapa ketinggian yang berbeda, yaitu ketinggian 300461ipl,
mdpl, dan 500 mdpl. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan proses
menjelajah atau Survey ekploratif untuk mendapatkan sanjpals-jenis jamur
makroskopis yang terdapat di kawasan Air Terjun Kuta Malaka Acehr Besa
kemudian diidentifikasi di Laboratorium unit Mikologi Pendidikan Biologi UNk
Raniry Banda Aceh.

1. Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Di Kawasan Air Terjun Kuta Malaka

Aceh Besar

Tabel 4.1 Data Keseluruhan Jenis Jamur Makroskopis Di Kawasan Air Tanfan K
Malaka Aceh Besar.

No Divisi Famili Jenis
1. Ascomycota Sarcosyphaceae 1. Cookeina tricholoma
Xylariaceae 2. Annulohypoxylon bovei
3. Xylaria sp.
2. Basidiomycota Hymenochaetaceae Coltricia perennis

4
Polyporaceae 5. Microporus xanthopus
6. Polyporus sp.

7. Earliella scabrosa
8. Trametesp.

9. Trametes hirsute
10. Trametes versicolor
11. Trametes elegans
12. Marasmiussp.

13. Marasmius siccus
14. Marasmius capillaris

B OHLWLQL 3URERULQL 3(NVS ORbIOMhuGRIEs B&idigwcetdsMiD VL -HQL)
.DZDVDQ %XNLW -Jumi Biol@yQVéh DIONG. 2, (2012), h. 45
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No | Divisi Famili | Jenis
15. Marasmius haematocephalus
16. Lentinus sp.
17. Lentinus sajor-caju
18. Lentinus sguarosulus

Clavariaceae 19. Clavulinopsis fusiformis
Lentariaceae 20. Lentaria surculus
Dacrymycetaceae 21. Dracopynax spathularia
Schizophyllum 22. Schizophyllum commune
Sclerodermataceae 23. Sclerodermata citrium

24. Ganodermesp.

Ganodermaceae 25, Ganodermasp.
Psathyrellaceae 26. Coprinopsis cinerea
Phallaceae 27. Phallus indusiatus
Fomitopsidaceae 28. Postia stiptica
Auricularaceae 29. Auricularia auricular
Agaricaceae 30. Cyptotrama asprata
Lyophyllaceae 31. Termitomyces ttylerianus

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis-jenis jamur yang termasuk
ke dalam Divisi Ascomycota hanya terdapat 2 famili dengan 3 jamsir yaitu
Cookeina tricholoma, Annulohypoxylon bovei, Xylasp. Divisi Basidiomycota
famili Hymenochaetaceae terdapat 1 jenis jamur yadliricia perennis,sedangkan
family Polyporaceae merupakan anggota jenis jamur yang palingkdigaukan
yaitu, Microporus xanthopus, Polyporus sp., Earliella scabrosa, Tramsfes
Trametes hirsute, Trametes versicolor, Trametes elegans, MarasmjMarasmius
siccus, Marasmius capillaris, Marasmius haematocephalus, Lensipydentinus
sajor-caju, Lentinus sguarosulus, Clavulinopsis fusiformis, Lentaria surculus,
Dracopynax spathularia, Schizophyllum commune, Sclerodermata citrium,
Ganodermasp., Ganodermasp., Coprinopsis cinerea, Phallus indusiatus, Postia
stiptica, Auricularia auricular, Cyptotrama asprata, Termitomycesrigteis. Data
Jumlah Jenis-jenis jamur makroskopis dengan faktor fisik lingkungan berdasarkan

titik ketinggian dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwajesis-j

jamur di kawasan Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar, ditemukamgakeB1 jenis

jamur makroskopis dengan jumlah sebanyak 2.468 individu yang tergolong dalam 16

famili. Jenis-jenis jamur makroskopis yang paling banyak ditemukarasetnke
dalam divisi Basidiomycota, kelas Agaricomycetes, ordo Aphylloporditesily
Schizophylaceae, genus Schizophyllum yaitu 397 spesies.

Penelitian yang dilakukan di kawasan Air Terjun Kuta Malaka AcelkaB
berdasarkan ketinggian memiliki jumlah jenis jamur makroskopis yang beleeda
Hal ini dipengaruhi oleh faktor fisik lingkungan yang terdapat di kawasameXjun
Kuta Malaka Aceh Besar. Titik ketinggian 300 Mdpl, 400 Mdpl, dan 500 Mdpltdapa
dilihat temperatur rata-rata yang dicatat selama penelitida pigk koordinat N

1 o f 1 1 f1 S f 1

f 1 T f 9Ydengdn suhu 24,8°C sampai dengan 26,8°C, pH 6,2

sampai dengan 6,8, kelembaban udar& Bampai dengan 93%, dan intensitas

cahaya 207 Lux sampai dengan 487 Lux. Jumlah individu jamur yang ditemukan dari

ketiga ketinggian didapatakan 2.468 individu.

a) Deskripsi Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Di Kawasan Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar

Klasifikasi dan deskripsi jeni-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di

kawasan air terjun kuta malaka aceh besar adalah:

GDQ
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1) Cookeina tricholoma

Gambar 4.1 Jamuookeina tricholoma

a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascomycota

Kelas : Ascomycetes

Ordo : Pezizales

Famili . Sarcoscyphaceae
Genus : Cookeina

Spesies : Cookeina tricholoma
Deskripsi:

Jamur Cookeina tricholomamemiliki tubuh buah seperti
mangkuk (bagian dalam badan buah) berwarna merah muda,
permukaan licin berbulu berwarna putih, daging tipis tidak rapuh,
memiliki permukaan tubuh buah yang halus berambut dan adanya

tubuh buah. Memiliki lamella berpori dan memiliki bentuk perlekatan

189 pratama Bimo Purwanto GNN 3 ,QYHQWDULVDVVL -DPXU OWNURVNRSL
GDQ +XWDQ 6HNLWDU 3 XGrimaKPenxitiai BidroliDlap BaieksSN 2527-533X,
(2018), h. 401.
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di tengah, memiliki tangkai kecil panjang 1-1,5 tfhHabitat jamur
ini tumbuh pada kayu lapuk.

2) Annulohypoxylon bovei

Gambar 4.2 Jamuknnulohypoxylon bovei

a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfthg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascomycota

Kelas : Sordariomycetes
Ordo : Xylariales

Famili : Xylariaceae

Genus : Annulohypoxylon
Spesies : Annulohypoxylon bovei
Deskripsi:

JamurAnnulohypoxylon boveadalah genus dari jamur dalam

family Xylariaceae. Jamur ini memiliki warna yang hitam, bentuk

M 3UDWDPD %LPR 3XUZDQWR GNN 3 QVYIHH@WDU VEEMLP - BPXU Ol
GDQ +XWDQ 6HNLWDUQ\D 3Xm@sKPBSINSIN2E2B-533N, [2Q18), h. 399.

191 Jasmen Tampubolornventarisasi Jamur Makroskopis di Kawasan Ekowisata Bukit
Lawang Kabupaten Langkat Sumatera Utgdedan: Univesitas Sumatera Utara, 2010), h. 98.
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bulat menyerupai bola atau disebut dengan bola kram. Jamur
Annulohypoxylon bovememiliki struktur lapiran kulit yang licin

berupa licnin atau keras dan memiliki spora yang berwarna hitam.
Habitat jamur pada kayu yang telah mati dan hidup secara berkoloni

atau berkelompok.

3) Xylaria sp.
a b
Gambar 4.3 Jamutylaria sp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg
Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Dvisi : Ascomycota
Kelas : Sordaromycetes
Ordo : Xylariales

Famili : Xylariaceae
Genus : Xylaria

Spesies : Xylaria sp.

192) ee S.S, dkk.Checklist of Fungi MalaysigMalaysia: University Of Malaysia, 2012), h.
445.
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Deskripsi:
JamurXylaria sp. memiliki tubuh buah keras dan tegak ke atas,

berwarna putih pada bagian atas dan berwarna hitam pada bagian
bawah. Permukaan tubuh buah bersisik k&8aGenus Xylaria
dikarakteristikan dengan kantung spora seperti perithecium, ascocarp
dan askus yang panjang dengan jumlah askospora yang bervariasi.
Habitat jamur pada umunya hidup sapprofit pada batang kayu yang
sudah matt®® Jamur ini ditemukan pada pada kayu yang telah lapuk
atau mati.

4) Coltricia perennis

Gambar 4.4 JamuEoltricia perennis
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfing

1% JRYHULWD GDQ )DX]LDK 3, QYHQW INWIR/EML .BPDQVBRY HIDHAD ©
1DVLRQDO 8MXQJJuwaa RiQodib\mRAs, M@ 1, (2020), h. 63-75.

194 Sijtj Sunariyati Arya Frantka BQ 7LWLQ 3XUQDQLQJVLK 36WXWL (WQRPL
Jamur KaramuXylaria Sp.) Sebagai Obat Tradisional Suku Dayak Ngaju 8HV D /D RIXn@aW L~
Proceeding Biology Education Conferen®¥®|. 13, No. 1. (2016)633-636.

19% yohanes Kornelius Sharon, Inventarisasi Jamur FilumdRasycota Edible dan Poison
Pada Musim Kemarau di Kawasan Lindung Eco Camp Mangun Kéetajpaten Gunung Kidul
Yogyakarta,Skripsj (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2019), h. 63.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Hymenochaetales
Famili : Hymenochaetaceae
Genus : Coltricia

Spesies : Coltricia perennis
Deskrispsi:

Jamur Coltricia perennismemiliki tudung datar atau seperti
corong. Permukaan seperti adanya lapisan beludru pada keadaan
lingkungan kering. Memiliki warna putih kecoklatan dengan gyari
konsentri. Bagian tepi tubuh buah bergelombang, permukaan bawah
berpori dan halu¥® Jamur ini dijumpai pada ranting atau dahan
yang belum melapuk dan hidup sebagai saprofit pada kayu mati.

5) Microporus xanthopus

Gambar 4.5 Jamwlicroporus xanthopus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

TrL 5RK :DK\XGL GNN 3 _HDQHNDUDJGRD«XWDIRX @ VRSBV VGE B R\D
Rendah Umatera Indonesia (Studi Kasus di Arboretum Fakidghutanan Universitas Lancang
.XQLQJ 3HN DwnalXehdtananyol. 11, no. 2, (2016), H. 29.

97 Dewi Susan,$WLN 5HWQRZDWL 3 &DWDWDQ %HEHWISDQMPXU 0L
'LYHUVLWDYV 'D QuéRl\ReHt® Bidley\\ol. 16, No. 3, (2017), h. 252.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Agaricomyces

Ordo : Polyporales

Famili . Polyporaceae
Genus : Microporus

Spesies : Microporus xanthopus
Deskrispsi:

Jamur Microporus xanthopusmemiliki lebar tubuh buah
menyerupai kipas atau setengah lingkaran, dan tangkai (stipe) yang
berukuran 1-3 cm. Jamiticroporus xanthopusemiliki tubuh tipis
berwarna kecoklatan dengan garis-garis konsentris, permukaan tubuh
buah yang halus, memiliki lamella yang berpori dan sedikit corong
pada bagian tangkai®

6) Polyporus sp.

Gambar 4.6 JamWRolyporussp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

198 pratama Bimo Purwantdnventarisasi Jamur Makroskopis Kelompok Basidiomycota di
Hutan Adat Wonosadi Gunung Kid{¥ogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2019), h. 42.

1RYHULWD 1DELODK GNN 3-DPXU ODNER GINDMDX HVIDNWX Gl
3 RW H Q Vurr@h\Rikologi Indonesiayol. 2, No. 1, (2018), h. 16-29.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Basidiomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Polyporaceae
Genus : Polyporus
Spesies : Polyporussp.
Deskripsi:

Jamur Polyporus sp.merupakan famili Polyporaceae satu
diantara famili teresar yang memiliki banyak warna, bentuk dan
ukuran. JamuPolyporussp. memiliki tubuh buah berbentuk setenagh
lingkaran atau menyerupai kipas mini dan keras serta kaku pada
musim kemarau. Permukaan bawah berpori fan berwarna orange
kemerahan terang. Habitat janmfolyporussp. pada kayu yang telah
lapuk.

7) Earliella scabrosa

Gambar 4.7 Jamiarliella scabrosa
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

20 H7ZL 6XVDQ $WLN 5 atad GEbEBpa lamér BIakw Dari Pulau Enggano
'LYHUVLWDYV 'D QuéRl\ReHt® Bidley\\ol. 16, No. 3, (2017), h. 252.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo . Polyporales
Famili : Polyporaceae
Genus : Earliella

Spesies : Earliella scabrosa
Deskripsi

Jamur Earliella scabrosa bentuk tudung buah berbentuk
setengah lingkaran, berwarna coklat tua dan bertepi berwarna putih.
Permukaan bagian atas kusam dan bagian bawah berpori halus.
tekstur keras seperti kayu, tidak memiliki tangkai. Memiliki bentuk
tepi tudung terlihat dari permukaan berlekuk. Habitat hidup secara
berkelompok dan bertumpang tinding pada kayu ffati.

8) Trametessp.

Gambar 4.8 Jamuirametesp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

1 (JULGD %U 6LQXU Bens Badidemycdta Hi @uel Air Terjun Curug Embun
Kota Pgaralam dan Sumbangannya pada PeibeDUDQ % LR O RJuknal Bembélfjdran
Biologi, Vol. 3, No. 1, (2016), h.42.

202 Jasmen Tampubolornventarisasi Jamur Makroskopis Di Kawasan Ekowisata Bukit
Lawang Kabupaten Langkat Sumatera Utafdedan: Sumatera Utara, 2010), h. 85
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Polypoaceae
Genus . Trametes
Spesies : Trametes sp.
Deskrispi:

JamurTrametessp. meruapkasn spesies dari Ordo Polyporales
yang meiliki bentuk setenagh lingkaran yang menyerupai kipas
dengan tubuh buah tipis dan sedikit lentur. Jamur ini memiliki warna
pucat krem keputihan dengan garis berwarna putih. Bagian atas
sedikit berbul@®® Habitat jamur berkelompok pada kayu yang lapuk
dan hidup soliter.

9) Trametes hirsute

Gambar 4.9 Jamurrametes hirsute
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihig

203 Jasmen Tampubolornventarisasi Jamur Makroskopis Di Kawasan Ekowisata Bukit
Lawang Kabupaten Langkat Sumatera Utafdedan: Sumatera Utara, 2010), h. 85

204 Jasmen Tampubolornventarisasi Jamur Makroskopis di Kawasan Ekowisata Bukit
Lawang Kabupaten Langkat Sumatera Utgidedan: Universitas Sumatera Utara, 2010), h. 96.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomgetes
Ordo : Polyporales
Famili : Polyporaceae
Genus : Trametes
Spesies : Trametes hirsute
Deskripsi:

JamurTrametes hirsutenemiliki tubuh yang keras, berwarna
kuning merah bata. Bentuk buah seperti kipas dan memiliki garis
konsentris warna putih. Bagian tepi tudung warna putih, permukaan
tudung yang halus, berpori dan bentuk perlekatan di tepi. Habitat
jamur koloni bertingkat pada kayu yang telah mati.

10) Trametes versicolor

Gambar 4.10 Jamdrametes versicolor
a). Hasil Penelitian b) Gambar Pembandfing

205 7DQ 'RGG\ 'KDUPDZLEDZD GNN *.DUDNIMMMHMOLYWDNDEQLV °
1DVLRQDO *XQXQJ 5LQMDQL 7 1*JurnalXivigh Bisla@i)\oD &) No.92 23B8W *
5006), h.63.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales

Famili : Polyporaceae
Genus : Trametes

Spesies : Trametes versicolor
Deskripsi:

Jamur Trametes versicolor termasuk dalam family
Polyporadeae yang berarti berpori. Jamur ini memiliki bentuk tudung
buah seperti kipas dan memiliki garis-garis konsentris berwarna putih.
Tudung buah berwanra coklat krem dan hingga keabu-abuan. Habitat
jamur tumbuh berkoloni pada batang kayu yang telah3fati.

11)Trametes elegans

Gambar 4.11 Jamdirametes elegans
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

26 Elis TDPEDUX G N-fnis 3JanufRagidiomycetes Familia Polyporaceae di Hutan
Pendidikan Universitas Hasannudin BendtHQJR .HFDPDWDQ &HQUDQImaDEXSDWHQ
Biologi Makassaryol. 1, No. 1, (2016), h. 37

207 Mycology Collection Portal, diakses pada tanggal 20 Bese 2017, dari situs:
http://mycoportal.org/portal/taxa/index php?taxon=542989.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Polyporaceae
Genus : Trametes
Spesies : Trametes elegans
Deskripsi:

Jamur Trametes elegangnemiliki tubuh buah berbentuk
setengah lingkaran menyerupai kipas, memiliki warna tudung krem
bergaris-garis coklat b{colourg, bentuk tepi tubuh buah yang
berlekuk ke dalam, lingkaran tudung dilihat dari permukaan seperti
berombak, memiliki bagian permukaan bagian bawah tudung berupa
pori-pori yang sangat hald® Habitat jamur di kayu lapuk atau

secara berkoloni dan bertumpang tinth.

5. GZDQ )DX]L 4eNNJamér M&kioskopis di Taman Nasional Kelimutu Nusa
7 HQJJD U D Jdrh& WasianVol. 5, No. 2 (2008), h. 76.

29 (JULGD %U 6L QX UDanis Basididmycota tdiQA\ted Terjun Curug Embun Kota
3DJDUDODP 'DQ 6XPEDQJDQ\D 3D G DurBall PdnbeRjdranBidlobiRoDR,JL 60$”
No. 1 (2016), h. 42.
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12)Marasmiussp.

Gambar 4.12 Jamuarasmiussp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo . Agaricales
Famili : Marasmiaceae
Genus : Marasmius
Spesies : Marasmiussp.
Deskripsi:

Jamur Marasmiussp. memiliki tudung menyerupai payung,
tekstur yang lunak, berwarna krem dan coklat pada bagian tengah

tudung, memiliki tangkai berwarna putih, tidak memiliki annulus

219 Muhammad ZulhamStudi Keanekaragaman Jenis Jamur Basidiomycetes di Kawasan
Hutan Desa Tanjung Sangalang Kecamatan Kahayan Tengah Kabupaten Pulang Pisau,
(Palangkaraya: Institut Agama Islam Negeri, 2019), h. 76.



72

atau cincin dan memiliki garis-garis konsentris. Permukaan tudung
dan tubuh buah yang haltis.

13)Marasmius siccus

Gambar 4.13 Jamarasmius siccus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Basidiomycetes
Ordo : Marasmiaceae
Famili : Marasmiaceae
Genus : Marasmius
Spesies : Marasmius siccus

211 Jasmen Tampubolornventarisasi Jamur Makroskopis di Kawasan Ekowisata Bukit
Lawing Kabupaten Langkat Sumatera Uta(®edan: FMIPA Studi Magister Biologi USU,2010) H.
80.

22 <DVDVZLQHH 5RXW )DOJXQL %HKHUD 'KHNQN D 80X K UNRWR B L'RW
Odisha, India, Source Of Alternative Foods And Gl& F L Quidpéan Journal Of Medicinal Plants,
Vol. 31, No. 7, (2020), h. 38
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Deskripsi:

Jamur Marasmius siccusatau disebut dengan kincir orange
memiliki tudung buah seperti payung kecil atau berbentuk payung
pantai, memiliki warna yang orange kecoklatan. Tudung buah yang
halus, daging yang sangat tipis, memiliki lamella yang teratur dan
bentuk perlekatan esentrik. Batang gundul keras dan berkilau pucat di
bagian atas tetapi di bawah berwarna coklat kemerahan dan insang
berwarna keputihaft?

14)Marasmius capillaris

a b

Gambar 4.14 JamWarasmius capillaris
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfifhig

13 Kent H. McKnight, dkk.,A Field Guide to mushrooms: North Amerigdew York:
Houghtonn Mifflin Company, 1987, h. 168.

299 $QWRQLQ GNN 3 ODUDVPLRLG®B® RpublitPQROERRG )XQJL RI
ODUDVPLXV 6HF Wouhal RESSRAMOH24, (2010), h. 51.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basiomycota

Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Famili : Marasmiaceae
Genus : Marasmius

Spesies : Marasmius capillaris
Deskripsi:

JamurMarasmius capillarigubuh buah seperti payung, tudung
berbentuk cembung dan warna merah muda bergaris coklat. Memiliki
permukaan tudung yang halus.Tangkai yang tipis dan panjang
berkisaran 1-3 cm, memiliki spora berwarna putih. Habitat jamur
tumbuh di serasah daun secara tersebar.

15)Marasmius haematocephalus

Gambar 4.15 Jamarasmius haematocephalus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfing

251XUGLQ $PLQ GNN 3-DPXU %DVLGLRP\FRWDUXH@ZBVYPD :LV
.DEXSDWHQ $Btirél Bidtik/\U7, No. 2, (2019), h. 1161
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Famili : Marasmiaceae

Genus : Marasmius

Spesies : Marasmius haematocephalus
Deskripsi

Jamur Marasmius haematocephalusmerupakan henus
Marasmiaceae yang memiliki tubuh buah Kkecil seperti payung
berwarna merah jingga dengan bagian tengah berwarna gelap,
permukaan tudung dan tubuh buah yang halus, lamella berbentuk
insang. Habitat jamur hidup di serasah dan hidup tersebar dan
berkelompok.

16)Lentinus sp.

Gambar 4.16 Jamurentinus sp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfifig

18 proborini MW, Eksplorasi dan Identifikasi Jenis-jenis Jaidflas Basidiomycetes di
Kawasan Bukit Jimbaran Ballurnal Biologi Vol. 16, No. 2, (2006), h. 46.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Polyporaceae
Genus : Lentinus
Spesies : Lentinussp.
Deskripsi:

JamurLentinussp. adalah genus dalam famili Polyporaceae
yang memiliki bentuk bagian tengah tudung berlubang hampir
menyerupai payung terbalik yang memiliki tepi berlekuk, berwarna
coklat (unicolours), permukaan bagian bawah tubuh buah terdapat
lamella?*” Jamur ini tumbuh secara berkelompok pada kayu mati.

17)Lentinus sajor-caju

Gambar 4.17 Jamlrentinus sajor-caju
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfifig

2" 1RYHULWD GDQ )DX]LDK 3, QYHQW INWIR/ AL .GDPDVBRQ HIDHAD 9
Nasional Ujung KWOR Q % Dugn&l Bid)ogi, Vol. 13, No. 1, (2020), h. 63-75.

8 3ULVNLOD GNN 3 HDQHNDUDJDPDQ -HDLY +RWPOW GHNNU R BGNMR
Areal IUPHHK-+7, 37 %KDWDUD $ODP /HVW D Ulurnal BX D&%teiYol06 PSDZDK”’

No. 3 (2018), h. 579.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Lentinaceae
Genus : Lentinus

Spesies : Lentinus sajor-caju
Deskripsi:

Jamur Lentinus sajor-caju memiliki tudung berbentuk
cembung atau berbentuk menyerupai payung terbalik, berwarna
kream dan bagian tenggah coklat. Tudung tubuh buah Halus.
Memiliki tekstur tubuh liat, koko dan tahan lama. Jamur hidup pada
tanah yang lembab dan tumbuh berkelompok.

18)Lentinus sguarosulus

a

Gambar 4.18 Jamuentinus sguarosulus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfiig

19 ganta Dewi Bornok Marian Tampubolon, dkKeanekaragaman Jamue Makroskopis di
Hutan Pendidikan Universitas Sumatera Utara Desa Tongkoh Kabupaten Kaaro Sumatera Utara,
(Medan: Universitas Sumatera Utara, 2015), h. 179.

220 3ULVNLOD GNN maf.JeibsQahibDNMaRrdskopis Di Kawasan Hutan Sekinder
Areal IUPHHK-+7, 37 %KDWDUD $ODP /HVW D UJurnal B8 D&%tariYol06i PSDZDK”

No. 3 (2018), h. 577.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungsi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales

Famili : Polyporaceae
Genus : Lentinus

Spesies . Lentinus sguarosulus
Deskripsi:

Jamur Lentinus sguarosulus merupakan angota famili
Polyporaceae yang memiliki tudung seperti gelas berbibir, tudung
berwarna putih keabu-abuan bagian luar berwarna putih dan memiliki
permukaan tudung yang halus dan berbeludru. Habitat jamur ini di
kayu lapuk dan hidup secara bersolffér.

19)Clavulinopsis fusiformis

Gambar 4.19 Jam@&lavulinopsis fusiformis
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

21 3ULVNLOD GNN *.HDQHNDUDJDPDQ -HDQ V+XDWFXQY EOHNLLLROHIR
Areal IUPHHK-+7, 37 %KDWDUD $ODP /HVW D Ulurna BitSD&¥tariyo06 PSDZDK’
No. 3 (2018), h. 577.

222 First Nature, diakses tanggal 20 desember 2017, dari situp://viatw.first-
nature.com/fungi/polyporuduberaster.php.



79

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Famili : Clavariaceae

Genus : Clavulinopsis

Spesies : Clavulinopsis fusiformis
Deskripsi

Jamur Clavulinopsis fusiformismerupakan anggota famili
Clavariaceae yang memiliki tubuh buah berwarna kuning cerah
seperti tongkat tipis dam hampir meyerupai karang laut. Daging keras,
rapuh dengan ujung sempit dan rundifigHabitat jamur ini tumbuh
di tanah yang lembab dan hidup secara berkoloni.

20)Lentaria surculus

Gambar 4.20 Jamuurentaria surculus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembanffifig

223 Fitria Lestari dan< X OL J)HEULDQWL 3, GHQWLILNDVGIDDMERRO@IDLQ2U G F
3XUZRGDGL .DEXS D Wl OBB.v&E.L2 2.\ (2018), h. 27.

24 '"HZL 6XVDQ $WLN 5HWQRZDWL @ &RWDW D @ XODEH (QBID QRP
'LYHUVLWDYV 'D QuiRl\Bert® Bial@\ol. 16, No. 3, (2017), h. 252.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fumgi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Gomphales
Famili : Lentariaceae
Genus : Lentaria

Spesies : Lentaria surculus
Deskripsi:

Jamur Lentinus surculus merupakan anggota family
Lentariaceae yang memiliki tubuh buah bentuk subiculum berwarna
putih serta tubuh buah yang bercabang dengan pertumbuhan ke
berbagai arah menyerupai karang laut, permukaan tudung dan bentuk
lamella yang halus. Habitat jamurentaria surculuspada tanah
lembab.

21)Dracopynax spathularia

Gambar 4.21 Jamidracopynax spathularia
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfing

225 steve Trudell And Joe Ammirafilushrooms Of The Pasific Northwe@regon: Timber
Press, 2009), H. 237.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Dacrymycetes

Ordo : Dacrymycetales

Famili : Dacrymycetaceae
Genus : Dacryopinax

Spesies : Dacryopinax spathularia
Deskripsi:

Jamur Dacayopynax spathulariamerupakan anggota family
memiliki tubuh buah seperti spatula dengan tangkai yang bulat.
Tubuh buah seperti agar-agar berwarna kuning atau orange. Memiliki
ukuran tubuh yang sangat kecil dan bersifat saprofit. Memiliki
permukaan tudung dan tubuh buah yang halus. Habitat jamur
Dracopynax spathularigdumbuh di kayu mati.

22) Schizophyllum commune

Gambar 4.22 JamBchizophyllum commune
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfifig

226 Steve Trudell and Joe AmmiraNMushrooms of the Pasific Northwe¢Oregon: Timber
Press, 2009), H. 237.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Basidiomycetes

Ordo : Aphyllophorales

Famili : Schizophyllaceae
Genus : Schizophyllum

Spesies : Schizophyllum commune
Deskripsi:

Jamur Schizophyllum communmemiliki tubuh buah yang
kecil dan tindak memiliki batang serta tubuh buah berbulu rapat
dengan tepi yang bergerigi. Memiliki tekstur yang lembut menyerupai
kipas, berwarna putih keabu-abuan dengan bentuk berlekuk. Habitat
jamur ini hidup di kayu yang lapuk dan hidup secaara berkoloni.
Jamur ini saprofik pada kayu mati, namun parasite pada kayu hidup.

23)Scleroderma citrinum

Gambar 4.23 JamBcleroderma citrinum
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

227 ee S.S, dkk.Checklist of Fungi MalaysigMalaysia: University Of Malaysia, 2012), h.
216.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Boletales

Famili : Sclerodermateee
Genus : Scleroderma
Spesies : Scleroderma citrium
Deskripsi:

Jamur Scleroderma citrium merupakan anggota ganeus
Scleroderma yang dapat bersimbiosis dengan taaman pinus. Jamur ini
memiliki bentuk bulat warna cream dengan bintil berwarna coklat
tidak beraturan. Memiliki satu lubang pada bagian atas tempat
keluarnya spora. Tudung kasar dengan tonjolan yang agak kasar.

Habitat jamur tumbuh di kayu lapdi

228 | ee S.S, dkk.Checklist of Fungi MalaysigMalaysia: University Of Malaysia, 2012), h.
216.
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24)Ganodermasp.

Gambar 4.24 Jam@anodermasp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Homobasidiomycetes
Ordo : Polyporales

Famili : Polyporaceae

Genus : Ganoderma

Spesies : Ganodermasp.
Deskripsi:

Jamur Ganoderma sp. merupakan jamur eukariotik yang
digolongkan de dalam jamur yang sejati. Memiliki tudung buah
berbentuk setengah lingkaran kipas. Permukaan atas berwarna hitam
dan permukaan lembut. Habitat jamur ini pada tumbuhan kayu mati
dan hidup secara berkelompok. Jar@anodermasp. memiliki sifat

saprofit dan parasite pada tumbuhan.

222y 7DQQL GNN 3 'LYHU ViIWEAroDFQnGi inlSvmé (SeleckewRararkl
*DUGHQV RI 'KDND & UtMratobRplogylya. 9 WN¢. 1 (2020), h. 29.
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25)Ganodermasp.

Gambar 4.25 Jam@anodermasp.
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Ganodermataceae
Genus : Ganoderma
Spesies : Ganodermasp.
Deskripsi:

JamurGanodermasp. merupakan salah sat jenis jamur dari
suku Ganodemataceae. Jamur jenisnm@miliki tubuh buah yang
lebar menyerupai setengah lingkaran, memiliki tepi yang beraturan.
Memiliki warna coklat kehitaman dengan pinggiran berwarna putih,

permukaan bagian bawah berpori halus dan berwarna putih. Tubuh

20 7DQ 'RGG\ 'KDUPDZLEDZD GNN 3 .HDQHNRDDDRPDIPDHQLV *
1DVLRQDO *XQXQJ 5LQMDQL 7 1*JurnalXivigh Bibl&il\ioD B, Dlo%2 D(ISSNV
2338-5006), h. 63
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buah keras dan tebal seperti k&tJamur ganoerma termasuk dalam
soil borne fungi atau jamur terbawa tanah yang memiliki sifat
saprofitdan parasite tumbuhan. Habitat jaBanodermasp. tumbuh
sebagai miselium di kayu pohon yang telah mati dan pohon hidup
secara berkoloni dan bertumpang tindih.

26)Coprinopsis cinerea

Gambar 4.26 Jam@oprinopsis cinerea
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantithg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Famili : Psathyrellaceae
Genus . Coprinopsis
Spesies : Coprinopsis cinerea

21 1 DV D QX G Glépis Jamu® Makroskopis Sebagai Media Pembelajaran B{Sogli
GL 71*/ %YODQJMHUDQJR .D BusDBidtik Qo D, . AX(R0L4), h. 48

232 Efrida Br SLQXUDW  G-NeMis Basidie@yicata di Area Terjun Curug Embun Kota
3DJDUDODP 'DQ 6XPEDQJDQ\D 3D G DurBall PdnbeRjdranBidlobiRoDR,JL 60$”

No. 1 (2016), h. 39
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Deskripsi:

Jamur Coprinopsis cinerea memiliki warna abu-abu
mempunyai tubuh buah seperti payung dan memiliki batang.
Permukaan tudung memiliki bintik-bintik putih. Pada saat sudah
dewasa tudung jamur akan terjadinya pemecahan pada bagian
pinggirnya yang bergerigi. Habitat jam@oprinopsis cinereaumbuh
pada serasah yang telah busuh menjadi tanah.

27)Phallus indusiatus

Gambar 4.27 Jamurhallus indusiatus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantiifig

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Phallales

Famili : Hallaceae

Genus : Phallus

Spesies : Phallus indusiatus

Z36N\H ORRUH DQG 3 RARUMEGoXdodnor Bupgi of the Hunter-Central Rivers
Region (Autralia: Hunter Local L and Services, 2014), h. 26.
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Deskripsi:
JamurPhallus indusiatusmemiliki jaring-jaring halus seperti

tudung pengantin wanita. Jamur ini memiliki bau seperti bangkai
yang berfungsi untuk menarik perhatian serangga yang membatu
menyebarkan spora jamur terseffitHabitat hidup jamutPhallus
indusiatusdi tanah yang lembab.

28)Postia stiptica

Gambar 4.28 Jamurostia stiptica
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfing

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Famili : Fomitopsidaceae
Genus . Postia

Spesies : Postia stiptica

23 Lee S.S, dkk.Checklist of Fungi MalaysjaMalaysia: University Of Malaysia, 2012), h.
125.

25 <DVDVZLQHH 5RXW )DOJXQL %HKHUD 'KGHIQIN D ©0X¥ K UR\R B L'AW
2GLVKD ,QGLD B6RXUFH 21 $0W H U Guopealy oujrRIFOE Media@ PIaHIS LFLQH V
Vol. 31, No. 7, (2020), h. 33-41.
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Deskripsi:

JamurPostia stipticabentuk tubuh buah setengah lingkaran.
Permukaan buah kasar dan berbutir (tidak rata). Warna tubuh buah
putih, lamella berpori, dan bentuk perlekatan di tepi. Habitat jamur
pada kayu lapuk.

29)Auricularia auricular

Gambar 4.29 Jamwuricularia auricular
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantiifg

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Basidiomycetes
Ordo . Auriculariales

Famili . Auriculariaceae
Genus . Auricularia

Spesies . Aurucularia auricular

236 | ee S.S, dkk.Checklist of Fungi MalaysigMalaysia: University Of Malaysia, 2012), h.
367.
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Deskripsi:

Jamur Auricularia auricular memiliki tubuh buah yang
berbentuk seperti daun telinga berwarna coklat, memiliki tekstur
lembut seperti jelly dan akan menjadi keras pada saat kering. Jamur
ini memiliki tepi yang bergelombang. Permukaan luar steril. Berurat
berambut sangat kecil. Tidak memiliki tangkai atau mengalami
rudimeter, jejak spora putih, spora berada di dalam pada permukaan
dalam pada bagian bawah permukaan. Habitat jamur melekat pada
kayu mati yang lembafy’

30)Cyptotrama asprata

Gambar 4.30 Jam@yptotrama asprata
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfifig

237 + DV D Q X G GLIéhis Jamu® Makroskopis Sebagai Media Pembelajaran B{@ogli
'L 71*/ %ODQJMHUDQJR .D E X@8iaMibti® VoD 2 RNd. X H2014), H. 44

238 | ee S.S, dkk.Checklist of Fungi MalaysigMalaysia: University Of Malaysia, 2012), h.
456.
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Famili : Physalacriaceae
Genus : Cyptotrama
Spesies : Cyptotrama asprata
Deskripsi:

Jamur Cyptotrama aspratanemiliki tudung berbentuk bulat
dan cembung seperti payung. Jamur ini berwarna orange dengan
permukaan tudung dan tangkai bersisik. Lamella jamur melekat pada
batang berjarak dan berwarna putih. Memiliki tangkai yang cukup
kuat dan memiliki warna tangkai lebih pucat. Habitat jamgaricus
crocopeplugumbuh pada pohon yang telah mati.

31) Termitomyces tylerianus

Gambar 4.31 Jamdrermitomyces tylerianus
a). Hasil Penelitian b). Gambar Pembantfihg

%) eiYe, S DPDQWKD & NDUXQDUDWKQD GNW AR 6 KWOGD FRHIDAHH U |
$JDULFDOHV ,QFOXGLQJ D 1HZ 6BBIFVYWVLQURN KX BAEMELQSDFHIOL Y D
Online Mycobiologif(2019), h. 7
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidimycota

Kelas : Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Famili : Lyophyllaceae

Genus : Termitomyces

Spesies : Termitomyces tylerianus
Deskripsi:

JamurTermitomyces tylerianuadaalah spesies jamur agaric
dari family Lyophyllaceae memiliki tubuh buah berbentuk seperti
payung, bagian tengah berbentuk kerucut, permukaan tudung halus,
memiliki tepi yang rata, memiliki warna krem keputihan. Jamur ini
memiliki tangkai membengkak pada bagian bawah, letak tangkai tepat
pada pusat tudung budl!. Perlekatan jamur insititus atau langsung
melekat pada subsrat.

2. Korelasi Antara Jenisjenis Jamur Makroskopis dengan Faktor Lingkungan
di Kawasan Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis dari jawaban
sementara yang diajukan terhadap masalah penelitian sesuatidaiaudengan
kondisi yang sebenarnya. Adapun pengujian hipotesis tersebut digunakan teknik

analisis data product moment dengan menggunakan Program SPSS versi 25.0.

0 $KPDG 1LYPDWXOODK $0O 80\Dan Gdiddsi Jamat Bas@ibrvyddiadil W D V
.DZDVDQ .DVHSXKDQ &LVXQJVDQJ .DoEnis bfVBidiQyy MoIE DONN& D QW HQ”
(2017), h. 9-16.
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a) Uji korelasi antara jumlah jamur makroskopis dengan faktor lingkungan
kelembaban udara berdasarkan 3 titik ketinggian

Pengujian korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan
(variabel Y) kelembaban udara pada titik ketinggian 300 Mdpl, 400 Mdpl, dan

500 Mdpl sebagai beriku

1) Titik ketinggian 300 Mdpl

Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
jumlah jamur terhadap faktor kelembaban udara pada titik ketinggian 300 mdpl.

Tabel 4. ji Korelasi Jumlah Jamur terhadap Faktor Kelembaban Udara Pada
Ketinggian 300 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian

(Mdpl) N Pearspn Sig.
Correlations

300 31 -0,274 0,129

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai korelasi sebesar -0,274 dengan
signifikansi 0,129 maka nilai negatif pada kelembaban udara menunjukkaaskorel
yang tidak searah dengan nilai jumlah jenis jamur makroskopis patigitgifikan
0,05 di titik ketinggian 300 mdpl.

Berikut scatterplotantara jumlah jamur dengan faktor kelembaban udara pada

ketinggian 300 mdpl.
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Gambar 4. 35catterplotlumlah Jamur Terhadap Faktor Kelembaban Udara Pada
300 Mdpl

Gambar 4.32 menunjukkan bahwa hubungan jumlah jamur dengan faktor
kelembaban udara berkorelasi berlawanan arah dan nilai korelasi negatif pad

ketinggian 300 mdpl.

2) Titik ketinggian 400 mdpl
Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
jumlah jamur terhadap faktor kelembaban udara pada titik ketinggian 400 mdpl.

Tabel 4.4Uji Korelasi Jumlah Jamur Terhadap Faktor Kelembaban Udara Pada
Ketinggian 400 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian

(Mdpl) Pearson Sig.
Correlations

400 31 0,159 0,384
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Tabel 4.4 menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,159 dengan signifikansi
0,384 dimana nilaisig lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai negative yang lebih besar dari taraf signifillarumukkan
bahwa korelasi yang tidak searah dengan nilai jumlah jenis jamur makmoskopi
dengan faktor kelembaban udara pada titik ketinggian 400 mdpl.

Berikut scatterplotantara jumlah jamur dengan faktor kelembaban udara pada

ketinggian 400 mdpl.

Gambar 4. 33FcatterplotJumlah Jamur Terhadap Faktor Kelembaban Udara Pada
400 mdpl
Pada Gambar 4.33 dapat dilihat bahwa korelasi jumlah jenis jamgarde
faktor kelembaban udara pada ketinggian 400 Mdpl adalah negatif. Hal ini
disebabkan semakin rendah kelembaban udara maka akan semakin rendah pula

jumlah jenis jamur makroskopis yang ditemukan.
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3) Titik ketinggian 500 mdpl
Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdfearson Product Momergada

jumlah jamur terhadap faktor kelembaban udara pada titik ketinggian 500 mdpl.

Tabel 4. 5 Uji Korelasi Jumlah Jamur terhadap Faktor Kelembaban Udara Pada
Ketinggian 500 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian

(Mdpl) Pearson Sig.
Correlations

500 31 -0,151 0,410

Berdasarkan hasil uji korelaBearson Product Momemhenunjukkan baha
nilai negatif pada kelemababn udara korelasi yang tidak searah dendah jenis
jamur terhadap faktor kelembaban udara pada ketinggian 500 mdpl pada taraf
signifikansi 0,05. Karena nilai korelasi negatif (-0,151) dengan sitgsebesar 0,410

yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.

Berikut scatterplotantara jumlah jamur dengan faktor kelembaban udara pada

ketinggian 500 mdpl.
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Gambar 4. 345catterplotJumlah Jamur Terhadap Faktor Kelembaban Udara Pada
500 mdpl

Pada Gambar 4.34 dapat dilihat bahwa korelasi jumlah jamur dengan faktor
kelembaban udara pada ketinggian 500 mdpl adalah negatif. Hal ini digababk
semakin rendah kelembaban udara maka akan semakin rendah pula jumslah jen
jamur makroskopis yang ditemukan.

4) Uji korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan p H
berdasarkan 3 titik ketinggian

Pengujian korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan y#litu p
(Power of Hydrogen pada titik ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl
sebagai beriki

1) Titik ketinggian 300 mdpl

Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada

jumlah jamur terhadap faktor pH pada titik ketinggian 300 mdpl.
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Tabel 4. 6 Uji Korelasi Jumlah Jamur terhadap Faktor pH Pada Ketinggian 300 mdpl
Correlations

Titik Ketinggian
(Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations

300 31 -0,202 0,268

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai korelasi sebesar -0,202 dengé#ikaign
sebesar 0,268 maka dapat disimpulkan bahwa nilai negative pada pH ukkann]
korelasi yang tidak searah dengan nilai jumlah jenis jamur dengan faktpada

taraf signifikansi 0,05 pada titik ketinggian 300 mdpl.

Berikut scatterplotjumlah jamur dengan faktorppada ketinggian 300 mdpl
dimana secara signifikan dapat diketahui bahwa korelasi antahjyarhur dengan

faktor pH pada ketinggian 300 mdpl adalah positif.

Gambar 4. 35catterplotJumlah Jamur dengan Faktor pH Pada Ketinggian 300
mdpl
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2) Titik ketinggian 400 mdpl
Berikut ini hasil uji korelaspearsonjumlah jamur terhadap faktor pH pada
titik ketinggian 400 mdpl.

Tabel 4. 7 Uji Korelasi Jumlah Jamur Terhadap Faktor pH Pada Ketinggian 400 mdpl
Correlations

Titik Ketinggian
(Mdpl) Pearson Sig.
Correlations

400 31 0,101 0,582

Berdasarkan hasiljiudiperoleh nilai korelasi sebesar 0,101 dengan signifikan
0,582 maka dapat disimpulkan nilai positif yang lebih besar dari tayaffikan
menunjukkan bahwa korelasi yang searah dengan nilai jumlah jenis jamur
makroskopis dengan faktor faktor lingkungaH namun tidak termasuk ke dalam

taraf signifikansi 0,05.

Gambar 4. 365catterplotJumlah Jamur dengan Faktor pH Pada Ketinggian 400
mdpl
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Pada Gambar 4.36 dapat dilitetatterplotjumlah jamur dengan faktor pH
pada ketinggian 400 mdpl memiliki garis yng naik dari kiri ke kanan mgnszcara
signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar jumlah jamur dengan
faktor pH pada ketinggian 400 mdpl adalah positif. Hal ini disebabkan setimajgn
pH maka akan semakin sedikit pula jumlah jenis jamur makroskopis yang ditemukan.

3) Titik ketinggian 500 mdpl

Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
jumlah jamur terhadap faktor pH pada titik ketinggian 500 mdpl.

Tabel 4. 8 Uji Korelasi Jumlah Jamur Terhadap Faktor pH Pada Ketinggian 500 mdpl
Correlations

Titik Ketinggian
(Mdpl) Pearson Sig.
Correlations

500 31 0,196 0,282

Pada Tabel 4.8 merupakan hasil uji korelasi jumlah jamur dengan fdktor
pada ketinggian 500 mdpl. Diperoleh nilai korelasi sebesar 0,196 dengan signifikansi
sebesar 0,282 maka dapat disimpulkan bahwa nilai positif yang ledah deri taraf
signifikan menunjukkan korelasi yang searah dengan nilai jumlah jenigr jam
makroskopis dengan faktor lingkungan pH namun tidak termasuk ke dalam taraf

signifikansi 0,05.
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Gambar 4.37 menunjukkan secara visual bahwa nilai korelasi jumlalr jam
dengan faktor pH pada ketinggian 500 Mdpl memiliki garis yng naik darik&ir
kanan dimana secara signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar
jumlah jamur dengan faktor pH pada ketinggian 500 mdpl adalah positif. Hal ini
disebabkan semakin tinggi pH maka akan semakin sedikit pula jusrahjamur

makroskopis yang ditemukan.

Berikut scatterplotantara jumlah jamur dengan faktor pH pada ketinggian 500

mdpl.

Gambar 4. 37ScatterplotJumlah Jamur dengan Faktor pH Pada Ketinggian 500
mdpl
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5) Uji korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan suhu
udara berdasarkan 3 titik ketinggian

Pengujian korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan suhu udara

pada titik ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl sebagai heriku

1) Titik ketinggian 300 mdpl

Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
jumlah jamur terhadap faktor suhu udara pada titik ketinggian 300 mdpl.

Tabel 4. 9 Uji Korelasi Jumlah Jamur terhadap Faktor Suhu Udara Padgdiaati

300 mdpl
Correlations
Titik Ketinggian
(Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations
300 31 0,359 0,043*

*)signifikan pada taraf 0,05

Berdasarkan hasil jiu diperoleh nilai korelasi sebesar 0,359 dengan
signifikansi sebesar 0,043 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelgsi ya
searah antar jumlah jamur dengan faktor suhu udara pada taraf signii}npada

titik ketinggian 300 mdpl.

Berikut visualisasi hubungan jumlah jamur dengan faktor suhu udara pada
titik ketinggian 300 mdpl. Dimana garis pada&atterplot menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antar jumlah jamur dengan faktor suhu udara p&da titi
ketinggian 300 mdpl. Nilai positif dapat dilihat dari garis yang wlaiK kiri ke kanan

dimana secara signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi antdr jams
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jamur dengan faktor suhu udara pada ketinggian 300 mdpl adalah positifi Hal
disebabkan kesesuaian suhu udara yang maksimum menunjukkan suhu yang

optimum untuk pertumbuhan jamur.

Gambar 4.38Scatterplot Jumlah Jamur dengan Faktor Suhu Udara Pada Titik
Ketinggian 300 mdpl

2) Titik ketinggian 400 mdpl
Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
jumlah jamur terhadap faktor suhu udara pada titik ketinggian 400 mdpl.

Tabel 4. 10 Uji Korelasi Jumlah Jamur Terhadap Faktor Suhu Udara Pada Ketinggia

400 mdpl
Correlations
Titik Ketinggian (Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations
400 31 0,307 0,087+

*) signifikan pada taraf 0,1
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Pada Tabel 4.10 merupakan hasil uji korelasi jumlah jamur dengan faktor
suhu udara pada ketinggian 400 mdpl. Diperoleh nilai korelasi sebesar Oqg@an de
signifikansi sebesar 0,087 maka dapat disimpulkan bakwlapat korelasi yang
searah antar jumlah jenis jamur dengan faktor suhu udara pada titik ieetid§

mdpl pada taraf signifikansi 0,1.

Scatterplofjumlah jamur dengan faktor suhu udara pada ketinggian 400 mdpl
menunjukkan secara visual bahwa nilai korelasi jumlah jenis jarmgadefaktor
suhu udara pada ketinggian 400 mdpl adalah positif. Nilai positif dapat diéinat
garis yng naik dari kiri ke kanan dimana secara signifikan haldersnenunjukkan
bahwa korelasi antar jumlah jenis jamur dengan faktor suhu udara padajiketing
300 mdpl adalah positif. Hal ini disebabkan kesesuaian suhu udara yksighora
menunjukkan suhu yang optimum untuk pertumbuhan jamur. Be8katterplot

jumlah jamur dengan faktor suhu udara pada ketinggian 400 mdpl.
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Gambar 4. 3%catterplotJumlah Jamur dengan Faktor Suhu Udara Pada Ketinggian
400 mdpl

3) Titik ketinggian 500 mdpl
Berikut ini hasil uji korelasi pearsgamlah jamur terhadap faktor suhu udara
pada titik ketinggian 500 mdpl.

Tabel 4. 11 Uji Korelasi Jumlah jenis jamur terhadap Faktor Suhu Udairsgéien
500 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian

(Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations

500 31 0,278 0,124

Berdasarkan hasil jiu diperoleh nilai korelasi sebesar 0,278 dengan
signifikansi sebesar 0,124 maka dapat disimpulkan bahwa nilai pgetf lebih
besar dari taraf signifikan menunjukkan korelasi yang searah dengarunilah
jenis jamur makroskopis dengan faktor lingkungan suhu udara namun tidak termasuk

ke dalam taraf signifikansi 0,05.
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Berikut scatterplot jumlah jamur dengan faktor suhu udara pada titik
ketinggian 500 mdpl. Gambar 4.40 menunjukkan bahwa korelasi antar jumlah jamur
dengan faktor suhu udara pada titik ketinggian 500 mdpl yaitu positif dimana garis
padascatterplotdari kiri naik ke kanan. Nilai positif dapat dilihat dari garis yragkn
dari kiri ke kanan dimana secara signifikan hal tersebut menunjukkan bahwasikore
antar jumlah jenis jamur dengan faktor suhu udara pada ketinggian 500 mdpl adala
positif. Hal ini disebabkan kesesuaian suhu udara yang maksimum menunjukkan

suhu yang optimum untuk pertumbuhan jamur.

Gambar 4.40Scatterplot Jumlah Jamur dengan Faktor Suhu Udara Pada Titik
Ketinggian 500 mdpl

6) Uji korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan inten sitas
cahaya berdasarkan 3 titik ketinggian

Pengujian korelasi antar jumlah jamur terhadap faktor lingkungan intensitas

cahaya pada titik ketinggian 300 mdpl, 400 mdpl, dan 500 mdpl sebagaitberiku
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1) Titik ketinggian 300 mdpl
Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
jumlah jamur terhadap faktor intensitas cahaya pada titik ketinggian 300 mdpl.

Tabel 4.12 Uji Korelasi Jumlah Jamur terhadap Faktor Intensitas &dbaga
Ketinggian 300 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian

(Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations

300 31 -0,236 0,193

Pada Tabel 4.12 merupakan hasil uji korelasi jumlah jamur dengan faktor
intensitas cahaya pada ketinggian 300 mdpl. Diperoleh nilai korelasasel®),236
dengan signifikansi sebesar 0,193 maka dapat disimpulkan bahwa koreasi yang
berlawanan arah antar jumlah jamur makroskopis dengan faktor intensitaa cahay

pada titik ketinggian 300 mdpl pada taraf signifikansi 0,05.

Berikut <atterplot jumlah jamur dengan faktor intensitas cahaya pada

ketinggian 300 mdpl.
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Gambar 4.41Scatterplot Jumlah Jamur dengan Faktor Intensitas Cahaya Pada
Ketinggian 300 mdpl

Gambar 4.41 menunjukkan secara visual bahwa nilai korelasi jumlah jamur
dengan faktor intensitas cahaya pada ketinggian 300 mdpl adalah niégediia
garis padascatterplotdari kiri turun ke kanan. Data korelasi menunjukkan bahwa
intensitas cahaya berkorelasi berlawanan arah dengan jumlah jenis jamur
makroskopis. Hal ini berarti semakin besar nilai intensitas cahayjanmsemkin

kecil jumlah jenis jamur makroskopis yang ditemukan.
2) Titik ketinggian 400 mdpl

Berikut ini hasil uji korelasi menggunakdearson Product Momergada
pertumbuhan jumlah jamur terhadap faktor intensitas cahaya pada titigdiati

400 mdpl.
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Tabel 4.13 Uji Korelasi Jumlah Jamur Terhadap Faktor Intensitas &dPagya
Ketinggian 400 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian

(Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations

400 31 -0,262 0,148

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai korelasi sebesar -0,262 dengan
signifikansi 0,148 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada koreltsi pumlah
jamur dengan faktor intensitas cahaya pada titik ketinggian 400 mdpltaeda

signifikansi 0,05.

Scatterplofjumlah jamur dengan faktor intensitas cahaya pada ketinggian 400
mdpl menunjukkan secara visual bahwa nilai korelasi berlawanan arah dengan jumlah
jenis jamur makroskopis dengan faktor intensitas cahaya pada ketinggian 400 mdpl
adalah negatif. Data korelasi menunjukkan bahwa intensitas cahaya beikorela
berlawanan arah dengan jumlah jenis jamur makroskopis. Hal ini ibsearakin
besar nilai intensitas cahaya makan semkin kecil jumlah jamsirj makroskopis
yang ditemukan. BerikuScatterplotjumlah jamur dengan faktor intensitas cahaya

pada ketinggian 400 mdpl.
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Gambar 4.42Scatterplot Jumlah Jamur dengan Faktor Intensitas Cahaya Pada
Ketinggian 400 mdpl

3) Titik ketinggian 500 mdpl
Berikut ini hasil uji korelasi pearsgomlah jamur terhadap faktor suhu udara

pada titik ketinggian 500 mdpl.

Tabel 4.14 Uji Korelasi Jumlah Jamur Terhadap Faktor Intensitas &dPagya
Ketinggian 500 mdpl

Correlations

Titik Ketinggian
(Mdpl) N Pearson Sig.
Correlations

500 31 -0,264 0,144

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai korelasi sebesar -0,264 dengan
signifikansi sebesar 0,144 maka dapat disimpulkan bahwa nilai regatng tidak
searah atau berlawanan arah antar jumlah jenis jamur makroskopis dekiga

intensitas cahaya pada titik ketinggian 500 mdpl pada taraf signifikansi 0,05.
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Berikut scatterplotjumlah jamur dengan faktor intensitas cahaya pada titik

ketinggian 500 mdpl.

Gambar 4.43BcatterplotJumlah Jamur dengan Faktor Intensitas Cahaya Pada Titik
Ketinggian 500 mdpl.

Gambar 4.43 menunjukkan secara visual bahwa nilai korelasi jumlah jamur
dengan faktor intensitas cahaya pada ketinggian 500 mdpl adalah ni€gegiia
garis padascatterplotdari kiri turun ke kanan. Data korelasi menunjukkan bahwa
intensitas cahaya berkorelasi berlawanan arah dengan jumlah jenis jamur
makroskopis. Hal ini berarti semakin besar nilai intensitas cahayanmsemkin

kecil jumlah jenis jamur makroskopis yang ditemukan.
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3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Korelasi Jenis-Jenis Jamur Makroskap

Dengan Faktor Lingkungan Di Kawasan Air Terjun Kuta Malaka Aceh

Besar

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk buku bacaan Mikologi.

Buku bacaan Mikologi atau sering disebut dengan buku ajar digunakan sebagai
media pembelajaran yang membahas mengenai jenis-jenis jamur makroskopis
yang terdapat di wisata air terjun Kuta Malaka Aceh Besar. Bukaabac
Mikologi dapat digunakan untuk kalangan mahasiswa maupun umum.Tingkat
kelayakan media buku bacaan Mikologi mengenai jenis-jenis jamur makreskopi
di kawasan air terjun Kuta Malaka Aceh Besar akan dilakukaan uji kelaya
atau validasi. Kelayakan buku bacaan Mikologi dapat dilihat dariugiggioduk

yang dilakukaan oleh validator. Hasil uji kelayakan buku bacaan Mikd&gat

dilihat pada Gambar 4.44 sebagai berikut:

Gambar 4.48 Cover Buku Bacaan Mikologi

a). Cover Sebelum Revisi b). Cover Sesudah Revi
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Berdasarkan gambar 4.44 merupakan desain cover untuk buku bacaan
Mikologi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pada gambar a).
cover sebelum revisi yang masih memiliki kekurangan yaitu tanpayadago
UIN Ar-raniry serta background cover book berwarna gelap. Sedangkan pada
gambar b) merupakan cover setelah revisi dengan desain yang lelifiknolamn
sangat layak digunakan sebagai media buku bacaan Mikologi dalam

pembelajaran.

Gambar 4.45 Isi Buku Bacaan Mikologi

a). Isi Sebelum Revisi b). Isi Sesudah Revisi
Hasil uji kelayakan isi buku terlihat pada Gambar 4.45 menunjukkan
perbandingan antara sebelum dan setelah revisi menunjukkan bahwa perbedaa
yang mencolok pada kelengkapan isi dan penulisan EYD yang benar. Hal ini
sangat perlu diperhatiakn untuk kelayakan yang sangat baik untuk sebuah media

buku bacaan Mikologi.
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Uji kelayakan terhadap media buku bacaan Mikologi yang dijadikan aebag
referensi matakuliah Mikologi digunakan lembar validasi yang akanidigal
oleh ahli materi. Adapun yang menjadi indikator uji kelayakan buku bacaan yaitu
teknik kelayakan isi, teknik penyajian, kelayakan kegrafikan, dan
pengembangan. Uji kelayakan dilakukan untuk mengetahui apakah produk

tersebut layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran atau tidak.

4. Kelayakan Output dari Hasil Penelitian Korelasi Antara Jenisjenis
Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun
Kuta Malaka Aceh Besar

Hasil penelitian Korelasi Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopis denga
Faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar gaba
Referensi Matakuliah Mikologi menghasilkan Buku Bacaan. Buku Bacaan in
dibuat sebagai referensi Matakuliah Mikologi tentang Korelasi Ad@nés-jenis
Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar. Hasil dari uji kelayakan yang telah dilakalegat dilihat

pada Tabel 4.15

Tabel 4.15 Hasil Uji Kelayakan Materi Buku Bacaan Korelasiafamtlenis-jenis

Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar

Skor Kategori
No Indikator -
Validator 1 Validator2  Validator 1 Validator 2
1 Komponen 4 3,85 Layak Cukup Layak
" Kelayakan isi
Komponen 3,25 4 Cukup Layak Layak
2. Kelayakan
penyajian
3 Komponen 3,5 3.83 Cukup layak  Cukup layak

kelayakan
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kegrafikan
Komponen 3,66 4 Cukup layak Layak
4.  kelayakan
pengembangan
Rata-Rata 33,60 3,92
Persentase 91,14 98,06
Nilai Rata-Rata 3,76

Persentase Keseluruhe 94,6 %

Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukan bahwa kevalidan materi buku bacaan
yang telah ditentukan oleh validator, didapatkan rata-rata totalksalkdari hasil uji
kelayakan Buku Bacaan Korelasi Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopisindeng
faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar y&id6%.
Berdasarkan acuan kriteria kevalidan hal ini menunjukkan bahwa buku bacaan
tergolong sangat layak digunakan dengan perbaikan yang ringan.

Tabel 4.16 Hasil Uji Kelayakan Media Korelasi Antara Jenis-jed@&nur
Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka

Aceh Besar
: Skor Kategori
No  Indikator Validator 1  Validator 2  Validator 1  Validator 2
1. FormatCover 3 4 Cukup Layak
Layak
5 Tampilan Umum 3 4 Cukup Layak
' Layak
3 Isi Buku 3,66 4,66 Cukup Cukup Layak
' Layak
4 Komponen 3 3,5 Cukup Layak
" Penyajian Layak
Rata-Rata 3,16 3,3,79
Persentase 79,16 97,91
Nilai Rata-Rata 3,47
Persentase 88,53 %

Keseluruhan
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Berdasarkan Tabel 4.22 menunjukan bahwa kevalidan media buku bacaan yang
telah ditentukan oleh validator, didapatkan rata-rata total validasi hasil uji
kelayakan Buku Bacaan Korelasi Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopisindeng
faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besaruy&8,53%.
Berdasarkan acuan kriteria kevalidan hal ini menunjukkan bahwa buku bacaan
tergolong sangat layak digunakan dengan perbaikan yang ringan.

5. Respon Mahasiswa terhadap Output dari Hasil Penelitian UjKorelasi

Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan d
Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

Respon mahasiswa terhadap produk hasil penelitian buku bacaan Jenis-jenis
Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Aceh Besar sebagai Referensi Matakuliah Mikologi dengan menggunakaarlem
kuesioner, yang jumlah responden (mahasiswa) terdiri darie8tsiswa yang sudah
mengambil Matakuliah Mikologi. Adapun yang menjadi indikator yaitu eftddi
media, materi, motivasi belajar dan efektifitas belajar.

Penilaian respon diberikan kepada mahasiswa untuk memberikan penilaian
terhadap sistematika penyajian materi, isi materi, sertaibsejeana media hasil
penelitian mampu membantu proses belajar mahasiswa. Respon ditunjukkan oleh
nilai yang masuk kedalam kategori tertentu sehingga bisa disimpulkaia oegoat

dijadikan referensi?® Berdasarkan Tabel 4.22 dibawah menunjukan bahwa nilai

40 7UL $VLK :DK\X +DUWDWL 'LQL 6DUBWANG E5HVRBRR DDBKRNG DB D%
Ajar Matakuliah Biologi S®© % HUED QW XD Q 0 X O Wrh& Readidikan@id oy muidhasial -
Vol.3, Nomor.2, (2017), h. 166.
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respon mahasiswa yaibglah mengambil Mitekuliah Mikologi terhadap Buku bacaan
Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata AunTKrjta

Malaka Aceh Besar sebagai Referensi Matakuliah Mikologi mempyayaiban

positif serta jawaban negatif.

Tabel 4.17 Respon Mahasiswa terhadap Penggunaan Buku Bacaan Korelasi Antara

Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air
Terjun Kuta Malaka Aceh Besar Sebagai Referensi Matakuliah Mikologi

Pernyataan SS S RR TS STS
% % % % %
Efektifitas Media 39,39 59,08 1,51 0 0
Materi 42,42 63,63 9,99 0 0
Ketertarikan Media 36,36 56,05 7,57 0 0
Total Positif 39,39 59,58 6,05 0 0
Total Persentase 49,48 (+) 7,69 (-)
Motivasi Belajar 0 2,02 16,16 57,57 21,21
Aktivitas Belajar 1,01 7,07 22,22 53,53 15,15
Total Negatif 0,50 4,54 12,79 55,55 18,18
Rata-Rata Persentase 5,04 (-) 12,79 36,86 (+)

Total Persentase Positif 86,34%

Keterangan
(+) Total Repon Positif
(-) Total Repon Negatif

Berdasarkan Tabel 4.22 Respon Mahasiswa terhadap Penggunaan Buku
BacaanKorelasi Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkutigan
Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar Sebagai Referensatiaah Mikologi
menunjukkan bahwa persentase positif sebesar 86,34%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memberikan respon yang positif terhadap penggunaan buku bacaan

Mikologi. Berdasarkan persentase tersebut, mahasiswa merespon sairtifjgiaolas
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indikator efektifitas, materi dan ketertarikan media sebesar 49,48%. Sedaaglan
indikator motivasi belajar dan aktivitas belajar sebesar 5,04%. Berdasackan
kriteria kevalidan hal ini menunjukkan bahwa buku bacaan terhadap respon

mahasiswa tergolong sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Pembahasan

1. Jenis-jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun Kuta Malaka
Aceh Besar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Wisata Air Terjun
Kuta Malaka Aceh Besar diperoleh 31 jenis jamur makroskopis yang berasal
dari 2 divisi dan 14 famili. Jamur yang ditemukan antara @ookeina
tricholoma, Annulohypoxylon bovei, Xylarissp., Coltricia perennis,
Microporus xanthopus, Coprinopsis cinerea, Polyporus sp., Earliella
scabrosa, Clavulinopsis fusiformis, Tramespgs Trametes hirsute, Trametes
versicolor, Trametes elegans, Marasmags, Marasmius siccus, Marasmius
capillaris, Marasmius haematocephalus, Lentisps, Lentinus sguarosulus,
Lentinus sajor-caju, Lentaria surculus, Dracopynax spathularia,
Schizophyllum commune, Sclerodermata citrium, Ganodspn&anoderma
sp., Phallus indusiatus, Postia stiptica, Auricularia auricular, Cyptotrama
asprata, Termitomyces tylerianu¥enis jamur makroskopis yang terdapat di
Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar tersebut sangat beragainmi

disebabkan karena kondisi lingkungan di kawasan Wisata Air Terjun Kuta
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Malaka Aceh Besar yang sangat mendukung pertumbuhan jamur
makroskopis.

Jenis-jenis jamur yang ditemukan pada setiap ketinggian memiliki
jenis dan jumlah individu yang berbeda. Pada titik ketinggian 300 mdpl
GHQJDQ WLWLN NRRUGLQDW 1 f 1 © GDQ ( f
yang ditemukan sebanyak 772 individu. Peda titik ketinggian 400 mdpl
GHQJDQ WLWLN NRRUGLQDW 1 f 1 " GDQ ( f
yang ditemukan sebanyak 913 individu. Titik ketinggian 500 mdpl pada titik
koordinat N 05°2 " GDQ ( f 1 " GHQJDQ MXPODK VI
individu.

JenisSchizophyllum commumeaerupakan spesies yang paling banyak
ditemukan dari titik ketinggin 300 mdpl hingga titik ketinggian 500 mdpl
dengan jumlah 397. Namun hanya 89 individu yang ditemukan pada
ketinggian 300 mdpl. Hal ini disebabkan oleh faktor fisik yang sesuai dengan
pertumbuhan jamur tersebut pada kelembaban udara 82%, pH 6,3 suhu udara
27,4 dan intensitas cahaya 398 Lux. Sesuai dengan penelitian yang di lakukan
oleh Asnah (2004) bahwa intensitas cahaya yang optimum untuk

pertumbuhan jamur adalah 200 Lux. Sedangkan intensitas cahaya yang
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terdapat adalah 398 Lux. Hal ini berarti semakin besar nilai intensitaya
maka semakin kecil pula keanekaragaman jenis jamur yang diteri{tikan.

Spesies Postia stiptica merupakan jamur yang paling sedikit
ditemukan dengan jumlah 7 individu yang paling banyak ditemukan. Pada
titik ketinggian 300 mdpl hanya terdapat 1 spesies dengan faktor kelembaba
udara 77%, pH tanah 6,2 suhu udara 24,8 dan intensitas cahaya 207 Lux.
Sedangkan pada titik ketinggikan 500 mdpl terdapat 2 jumlah jamur yang
ditemukan dengan faktor kelembaban udara 93%, pH tanah 6,8 suhu udara
26,8 dan intensitas cahaya 487 Lux. Berbeda dengan titik ketinggin 400 mdpl
yang ditemukan sebanyak 4 jumlah jamur.

Jamur memiliki temperatur optimum, minumum dan maksimum yang
berbeda untuk setiap pertumbuhannya. Faktor-faktor di atas sangat
memumngkinkan untuk pertumbuan jamur karena tempertatur dan
kelembaban merupakan salah satu syarat penunjang bagi pertumbuhan jamur.
Suhu rendah, kelembaban yang tinggi dan nutrisi merupakan salah satu syarat
utama bagi pertumbuhan jamur.Variasi suhu dan kelembaban yang terdapat
pada setiap lokasi merupakan salah satu penyebab dari tingginya jamah |

yang ditemukari*® Hal ini dikarenakan curah hujan yang cukup tinggi selama

47 Asnah, Inventarisasi Jenis Jamur Makroskopis Di Ekowisategahan Taman Nasional

Gunung Lauser Kabupaten Langkat Sumatera Ut8kasipsi, Fmipa: Universitas Sumatera Utara
Medan.

148 Darmawija Isa,Klasifikasi Tanah Dasar Teori Bagi Penelitan Tanah dan Pelaksanaan
Pertanian Di Indonesia(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1999), h. 9.
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jalannya penelitian. Curah hujan merupakan salah satu faktor cifwatan
hujan tropis.

Banyaknya jamur yang ditemukan di Kawasan Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar juga didukung oleh faktor pH. Secara umum ketinggian
tempat dimana menentukan berbagai jenis jamur makroskopis ditemukan.
Adanya perbedaan ketinggian akam menyebabkan bedanhya jumlah populasi
yang hidup disana. Semakin tinggi ketinggian populasi dengan jamur
makroskopis semakin banyak. Namun hal ini tidak sejalan dengan pendapat
(Agustini, 2011)*° bahwa populasi jamur pada ketinggian yang lebih tinggi
cenderung lebih sedikit dibandingkan lokasi pada ketinggian yang lebih
rendah.

Ketinggian yang diukur pada ketiga lokasi yaitu 300 Mdpl, 400 Mdpl
dan 500 Mdpl. Menurut Warisno dan Dahana (2010) ketinggian tempat
menentukan suatu suhu udara, intensitas cahaya dan mempegaruhi curah
hujan, yang pada giliriannya mempengaruhi pertumbuhan tanaman dalam hal
ini  mempengaruhi pertumbuhan jamur. Setiap jenis jamur memiliki
kemampuan adaptasi yang berbeda pada suatu habitat. Jenis jamadgang
disemua lokasi mempunyai daya adaptasi dan kemampuan hidup yang tinggi

selain itu substrat yang ada juga mendukung pertumbuhan jamur tersebut.

M9/'XFLDVLK $JXVWLQL 'DQ 5DJLO 6 %ntataKDridisV Rajuk EucalypttdsEX QJID Q $
3HOLWD ) 0OXHOO 'HQJDQ ,QIH Nihal Pen@lit@rNHuvsn FaxXamaibol.s8. N,
1
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2. Korelasi Jamur Makroskopis Dengan Faktor Lingkungan Di Kawasan
Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

Korelasi antara jenis-jenis jamur makroskopis dengan faktor
lingkungan dapat ditaksir menggunakan uji korel®soduct Moment.Uji
korelasiProduct Momentlengan menggunakéetatistical Packaged for Social
ScienceqSPSS) bertujuan untuk mengkaji sejauh mana hubungan jenis jamur
makroskopis dengan faktor lingkungan di wisata Air Terjun Kuta Malakd Ace
besar. Hasil analisis korelasi dilakukan dengan mengkaji berdasarkéah jum
jenis jamur makroskopis dengan empat faktor fisik lingkungan, yaitu kelemababn
udara, pH tanah, suhu udara dan intensitas cahaya.

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi data jumlah jenis jamur
makroskopis dengan faktor lingkungan kelembabaan udara pada ketinggian 300
Mdpl dengan nilaiPearson Correlations-0,274 dan nilai signifikan 0,129,
ketinggian 400 mdpl dengan nild?earson Correlations-0,159 dan nilai
signifikan 0,384 dan ketinggian 500 mdpl dengan rilaarson Correlations
0,151 dan nilai signifikan 0,410. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai negatif
pada kelemababan udara berkorelasi tidak searah atau berlawanan asah deng
jumlah jenis jamur terhadap faktor kelembaban udara pada taraflkagnijo5.
Karena nilai korelasi negatif)(dengan nilai signifikaryang lebih besar dari
taraf signifikan 0,05 atau 0,1.

Uji korelasi data jumlah jenis jamur makroskopis dengan faktor

lingkungan pH tanah pada ketinggian 300 Mdpl derigearson Correlations
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0,202 dan nilai signifikan 0,268, ketinggian 400 mdpl dendgaarson
Correlations 0,101 dan nilai signifikan 0,582 dan ketinggian 500 Mdpl dengan
Pearson Correlation®,278 dan nilai signifikan 0,282. Maka dapat disimpulkan
bahwa berkorelasi berlawanan arah antara jumlah jenis jamur dengan faktor pH
tanah pada taraf signifikasnsi 0,05. Hal ini sesuai dengan peneléran di
lakukan oleh Asnah (2010) bahwa berkorelasi yang berbanding terbalik antara
pH dengan keanekaragaman jenis jamur artinya semakin besar nilaiakéi
nilai keanekaragaman jenis jamur semakin kecil, demikian pblaliknya. Jika
semakin kecil nilai pH maka nilai keanekaragaman jenis jamum akenakin
besar® Berdasarkan Tabel 4.2 kondisi keanekaragaman jamur pada setiap
ketinggian menunjukkan sangat sesuai dengan kondisi pH yang ditemukan di
lapangan. Sehingga jumlah jenis-jenis jamur sangat banyak yang bervariatif.
Data jumlah jenis jamur makroskopis dengan faktor lingkungan suhu
udara pada ketinggian 300 Mdpl dendaearson Correlation®,359 dan nilai
signifikan 0,043 termasuk ke dalam taraf 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
antara jumlah jenis jamur dengan faktor suhu udara memiliki hubungan yang
erat. Berbeda dengan ketinggian 400 Mdpl derigaarson Correlation®,307
dan nilai signifikan 0,87 dengan taraf 0,1 juga dapat dikatakan bahwa hobunga

jumlah jenis jamur memiliki hubungan yang erat. Sedangkan ketinggian 500

15%Asnah, Inventarisasi Jenis Jamur Makroskopis Di EkowisatgRahan Taman Nasional

Gunung Lauser Kabupaten Langkat Sumatera Ukéapsi, FMIPA: Universitas Sumatera Utara
Medan.
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Mdpl dengan niali signifikan 0,124 dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara
jumlah jenis jamur dengan faktor suhu udara pada taraf signifikasnsi G\kK&nba
0,1. Menurut Carlie dan Watkinson (1995) suhu maksimum untuk kebanyakan
jamur tumbuh berkisar 30°C-40°C dan optimalnya pada suhu 20°C ini
menunjukkan suhu yang optimum untuk pertumbuhan jdMuBerdasarkan
Tabel 4.2 keanekaragaman jumlah jenis jenis jamur dengan faktor lingkungan
suhu udara pada setiap ketinggian menunjukkan sangat sesuai yangatiteinuk
lapangan. Sehingga jumlah jenis-jenis jamur dengan faktor fisik lingkungan s
udara mempunyai nilai korelasi yang searah atau positif dengan kesgekan
jamur yang sangat banyak yang bervariatif.

Jumlah jenis jamur makroskopis dengan faktor lingkungan intensitas
cahaya pada ketinggian 300 Mdpl dengaarson Correlations0,236 dan nilai
signifikan 0,193 tidak termasuk ke dalam taraf 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa antara jumlah jenis jamur dengan faktor intensitas cahaya beskorela
berlawanan arah dengan jumlah jenis jamur makroskopis. Berbeda dengan
ketinggian 400 Mdpl dengaRearson Correlations0262, dan nilai signifikan
0,148 dan pada ketinggian 500 Mdpl dengarson Correlations0,264 dan
nilai signifikan 0,144 dapat dikatakan bahwa nilai negatif menunjukkan korelas
yang berlawanan arah antara jumlah jenis jamur dengan faktor suhu udara pada

taraf signifikasnsi 0,05 bahkan 0,1. Hal ini sesuai dengan Zhanxi (2004)

151 carlile, M.J. dan Watkitson, S.J., The Fungi, academsprharcout brase & company
publishers (London: 1995) h. 207
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mengatakan bahwa intensitas cahaya yang optimum untuk pertumbuhan jamur
makroskopis adalah 200 Lux. Semakin besar nilai intensitas cahaya makan
semakin kecil pula keanekaragaman jenis jamur yang ditentttkBerdasarkan
Tabel 4.2 jumlah keanekaragaman jenis jenis jamur dengan faktor fisik
lingkungan intensitas cahaya pada setiap ketinggian menunjukkan samgat ha
ketidaksesuaian dengan kondisi intensitas cahaya yang ditemukaanijda.

Hal ini disebabkan intensitas cahaya yang didapatkan di lapangarata 300

Lux. Sehingga jumlah jenis-jenis jamur yang ditemukan tidak sasetiap
ketinggian.

3. Bentuk Pemanfaatan Hasil Penelitian Korelasi Antara Jenis-jenis Jamur

Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam
mempelajari matakuliah Mikologi khususnya dalam mempelajari Jamur
Makorskopis, yaitu dalam bentuk, Buku bacaan yang bertujuan untuk
mempermudah pembaca dalam mengetahui jenis-jenis jamur makroskopis.

Bentuk hasil penelitian tentang Korelasi antara Jenis-jenmurla
Makroskopis dengan faktor lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh
Besar dihasilkan dalam bentuk buku bacaan yang dapat digunakan sebagai

referensi dalam kegiatan pembelajaran agar lebih bervariasi, buku bacaan

152 Zhanxi Lin, Mushroom Growers Handboo{China: Juncao Research Institute, 2004) H. 1
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memuat tentang kata pengantar, daftar isi, pokok bahasan, kompetensi dasar,
terori dasar, identifikasi, gambar, dan daftar pustaka. Buku bacaan ini berisi Jenis-
jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta
Malaka Aceh Besar. Buku bacaan ini akan dicetak dengan ukuran A5 (5,8 x 8,3
in). Penelitian dengan menggunakan media pernah dilakukan oleh Tejo Nurseto,
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran dapaamem
pembelajaran yang lebih efektif, mempercepat proses belajar, meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, mengkongkretkan yang abstrak sehingga dapat
mengurangi terjadinya penyakit verbalisme, serta penggunaan media
pembelajaran berupa media buku dan video dapet menciptakan pembelajaran
lebih efektif">>
4. Kelayakan Output dari Hasil Penelitian Korelasi Antara Jenis-jenis
Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun
Kuta Malaka Aceh Besar
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam
mempelajari mata kuliah Mikologi khususnya dalam mempelajariudam
Makroskopis, yaitu dalam bentuk, buku bacaan yang bertujuan untuk
mempermudah pembaca dalam mengetahui jenis jamur makroskopis.
Kevalidan materi buku bacaan yang telah ditentukan oleh valjdator

didapatkan rata-rata total validasi dari hasil uji kelayakan EBa&eaan Korelasi

153 Tejo Nurseto, Membuat Media Pembelajaran Yang Menaliknal Ekonomi dan

Pendidikan Vol.8, No.1, (2011), h. 19-35.
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Antara Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Ai
Terjun Kuta Malaka Aceh Besar yaitu 94,6 %. Berdasarkan acuan Kkriteria
kevalidan hal ini menunjukkan bahwa buku bacaan tergolong sangat layak
digunakan dengan perbaikan yang ringan. Sedangkan kevalidan media buku
bacaan yang telah ditentukan oleh validator, didapatkan rata-ratavabitksi

dari hasil uji kelayakan Buku Bacaan Korelasi Antara Jenis-jdaisiur
Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh
Besar yaitu 88,3%. Berdasarkan acuan kriteria kevalidan hal ini menunjukkan
bahwa buku bacaan tergolong sangat layak digunakan dengan perbaikan yang
ringan. Penilaian kelayakan oleh ahli media akan memberikan masu&an ag
media yang dihasilkan menjadi lebih baik dan perbaikan yang dilakukan
berdasarkan rekomendasi atau saran yang diberikan oleh ahli'fedia.

Komponen kelayakan isi diperoleh dengan kategori valid atau .layak
Kelayakan penyajian terdiri dari dua sub komponen vyaitu cakupan materi,
keakuratan materi, dan kemutakhiran materi. Validator mengatakan pada
komponen kelayakan isi perlu di tambahkan dasar teori yang langsemgarah
ke tujuan percobaan. Penilaian kelayakan isi diamati dari bebernagla yestu
dari cakupan materi, keakuratan materi, dan kemutakhiran materi.

Komponen kelayakan penyajian diperoleh dengan kategori valid atau

layak. Kelayakan penyajian terdiri dari dua sub komponen yaitu tekniajpen

B YDKWULD <XOLDQL GDQ /LQD +HUOLQD 38HQIDAEDR JDA E%BXON >
8 QW X N &msl'biologi edukasiVol.4, No.1, (2015), h. 104.
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dan pendukung penyajian materi. Validator mengatakan pada komponen
kelayakan penyajian perlu diperhatiakan penulisan sesuai dengan EYD dan
peletakan gambar yang sesuai. Penilaian kelayakan penyajian tididamia
beberapa aspek vyaitu dari teknik penyajian, pendukung materi, penyajian
pembelajaran, dan kelengkapan penyajian.

Komponen kelayakan kegrafikan diperoleh dengan kategori valid atau
layak. Komponen kelayakan kegrafikan terdiri dari dua sub komponen vyaitu
artistik, estetika, dan pendukung penyajian materi. Validator mekagatpada
komponen kelayakan kegrafikan sudah bagus. Penilaian kelayakan kegrafikan
ada beberapa aspek yang perlu diperhatiakan yaitu ukuran buku, desain cover,
huruf dan desain isi bukd’

Komponen pengembangan diperoleh dengan kategori valid atau layak.
Komponen pengembangan terdiri dari dua sub komponen pendukung penyajian
materi dan teknik penyajian. Validator mengatakan pada komponen
pengembangan rujukan atau sumber acuan perlu ditambahkan beberapa referensi
yang terkait. Penilaian kelayakan pengembangan dilihat dari kesesilgngan
perkembangan mahasiswa, keterbacaan, kemampuan motivasi, kelugasan,
koherensi, dan keruntutan alur pikir, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia

serta penggunaan istilah dan simbol. Hasil persentase yang diperalkhukt

1% Farida Nurlaila Zunaidah dan Mohamad Amin, PengembangannBajsa Matakuliah
Bioteknologi Berdasarkan Kebutuhan Dan Karakter Mahasldwnigersitas Nusantara PGRI Kediri,
Jurnal Pendidikan Biologi Indonesi&/ol. 2, No.1, (2016), h. 21
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bacaan yaitu 94,6% dengan kategori yaitu sangat layak direkomendasi&gai seb
salah satu referensi mata kuliah Mikologi yang dapat digunakan sedegiaer
belajar.

5. Respon Mahasiswa terhadap Output dari Hasil Penelitian Uji

Kelaayakan Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan Faktor Lingungan
di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar

Berdasarkan hasil penelitian tentang respon mahasiswa terhadap referensi
matakuliah Mikologi berupa Buku Bacaan pada materi jenis-jenisurja
makroskopis, di ukur menggunakan lembar angket yang terdiri dari 12 pernyataan
yaitu 6 soal positif dan 6 soal negatif yang terbagi ke dalam bebesppk. a
Lembar angket yang dibagikan kepada 33 orang mahasiswa, didapatkbanawa
yang bervariasi.

Hasil perolehan nilai respon mahasiswa terhadap pengunaan media
pernyataan dibagi ke dalam beberapa aspek, aspek efektifitas diygtialeh
data 39,39% dari 33 mahasiswa menjawab sangat setuju,%53ja8 33
mahasiswa menjawab setuju dan 1,51% menjawab rau-ragu. Efekadsah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan selyalum
Pembelajaran dikatakan efektif jika proses pembelajaran sudah sesigan

tujuan dan mencapai hasil pembelajaran yang dihardpkatal tersebut

% +yDQGD\DQLQJUDW GDODP ODUVXGL 3(IHNDIQ LHP\E HEIDKNDIU B |
.HEHQFDQDDQ .DEXSDWHQ .ODWHQ  SRIG B WILHQNBID &PQUIG G RADNG GIL G
.DUDQJD @rkel” Publikasi llmiah Pendidikan Geografi FKIP Universitas Muhamadiyah
Surakarta, (2016), h. 3.
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membuktikan bahwa media pembelajaran Korelasi Antara Jenis-jamsirJ
Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh
Besar dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa, efektif digunakani sebaga
referensi matakuliah Mikologi.

Aspek materi belajar diperoleh hasil 4242 dari 33 mahasiswa
menjawab sangat setuju, 63,63% menjawab setuju dan 9,09% menjawab ragu
ragu. Mahasiswa mengatakan bahwa Buku bacaan sangat membantu dalam proses
pembelajaran, karena penyajian yang sederhana dan mudah dipahammi. Hal
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa media pembelajaran dapat nenamba
informasi, pengetahuan dan dapat memudahkan proses pembelajaran.

Aspek ketertarikan media diperoleh hasil 38t3ari 33 mahasiswa yang
menjawab sangat setuju, 56%%lari 33 dari mahasiswa yang menjawab setuju,
dan 7,57% menjawab ragu-ragu dari 33. Mahasiswa mengatakan bahwa Buku
bacaan membantu dalam proses pembelajaran, karena matakuliah Mikaéoiyi
sangat kurang buku bacaan pembelajaran seperti demikian.

Aspek motivasi belajar diperoleh data 2®2lari 33 mahasiswa yang
menjawab setuju, 16,1% dari 33 mahasiswa yang menjawab ragu-ra&gus®o
menjawab tidak setuju, dan 21,21% menjawab sangat tidak se#pertiSyang
dinyatakan Syardiansyah media pembelajaran yang dihasilkan dapat
menghadirkan pengetahuan baru bagi mahasiswa serta bersyukur terhadap
kebesaran Allah7 D Y.DMoiivasi dapat mendorong seseorang, sehingga dapat

menyebabkan seseorang menjadi lebih ingin tahu tentang sesuatu. Mizpets
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meningkatkan keinginan mahasiswa untuk mempelajari sesuatu dan
meningkatkan aktivitas belajar sehingga tercapainya tujuan dari pembelajaran
Aspek aktifitas belajar diperoleh data 1,01% dari 33 mahasiswa yang
menjawab sangat setuju, 7,07 % dari 33 mahasiswa yang menjawab 222
menjawab ragu-ragu, 53,53% menjawab tidak setuju dan 15,15% menjawab sangat
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa menterket
Jenis-jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata AunTKrjta
Malaka Aceh Besar. Seperti yang dikatakan oleh Daitin Tarigawitakt belajar
adalah kegiatan, keaktifan, kesibukan dan usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebaga
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungatnya.
Total keseluruhan aspek diperoleh persentase yaitu 86,34% dengan kategori
sangat layak bahwa respon mahasiswa terhadap buku bémasasi Antara Jenis-
jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjua Kut
Malaka Aceh BesarBerdasarkan hasil persentase tentang respon siswa terhadap
mahasiswa data tersebut membuktikan bahwa Buku bacaan Korelasi Aersa
jenis Jamur Makroskopis dengan faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta

Malaka Aceh Besar Sebagai Referensi Matakuliah Mikologi.

157 Daitin Tarigan, Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dengan Menakan Model Make
A Match Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V SDN 050681t SaberangJurnal Kreang
Vol.5, No.1, (2014), h. 58.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Korelasi Antara Jemis-j@amur
Makroskopis dengan Faktor Lingkungan di Wisata Air Terjun Kuta Malakeai

Referensi Matakuliah Mikologi maka dapatadiik kesimpulan sebagaidnkut:

1. Jumlah jenis-jenis jamur makroskopis yang terdapat pada setiap katingg
yaitu ketinggian 300 mdpl dengan jumlah 772, ketinggian 400 mdpl
dengan jumlah 913, dan ketinggain dengan jumlah 500 mdpl dengan
jumlah 772. Jumlah keseluruhan jenis jenis janm@kroskopis yang
terdapat di Wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar adalah 2,468 yang
didominasi oleh visi Basidiomycota.

2. Analisis korelasi antara jenis-jenis jamur makroskopis dengan faktkr fi
lingkungan berkorelasi positif dengan keterangan taraf signifikan searah
dan berlawanan arah. Nilai signifikan yang didapatkan pada ketinggian
300 mdpl pada suhu udara dengan nilai 0,043 pada taraf 0,05 dan nilai
0,087 pada ketinggian 400 mdpl dengan tarag signifikan 0,1.

3. Referensi hasil penelitian korelasi antara jenis-jens jamur makroskopis
dengan fakTor lingkungan di wisata air terjun Kuta Malaka Aceh Besar
dibuat dalam bentuk buku bacaan yang akan digunakan oleh mahasiswa

sebagai referensi Matakuliah Mikologi.
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4. Pasentase uji kelayakan buku bacaan Mikologi diperoleh hasil 94,6%
dan dengan kriteria sangat layak direkomeik@m sebagai salah satu
media yang dapat digunakan sebagai sumberabetmda Matakuliah
Mikologi.

5. Hasil respon Mahasiswa yang telah mengambil matakuliah Mikdiotgi
peasentase keseluruhansmk yaitu 86,34% dengan kriteria respon
mahasiswa terhadap media pemjaetan sangat positif, da tersebut
membuktikan bahwa media pembatan buku bacaan Mikologi dapat
memiantu mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan pat&i ma

jamur makroskopis.

B. Saran

Berdasarkan lkgmpulandi atas, adapun saran yang dapat penulis kemokaka

terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian lanjutan jenis-jenis jamur makroskopis denga
faktor lingkungan di lokasi yang berbeda agar dapat menghasilkan media
yang berbeda.

2. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai korelasi antara jenss-jeni
jamur makroskopis dnegan faktor fisik lingkungan di kawasan yang
berbeda agar dapat mengetahui data yang lebih akurat.

3. Bentuk referensi dapat dibuat dengan berbagai bentuk media
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4. Uiji kelayakan perlu dilakukannya validasi dengan beberapa ahli materi
dan ahli media agar kelayakan lebih akurat.

5. Mahasiswa agar dapat lebih banyak menggunakan media pembelajaran
untuk belajar mandiri.

6. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber dan
referensi yang terkait dengan korelasi jamur dengan faktor lingkungan
agar penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap. Peneliti selanjutnya
agar lebih mempersipakan diri untuk proses pengambilan data dan

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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